BAB 5 PERANCANGAN SISTEM

Perancangan sistem manajemen gudang dilakukan berdasarkan hasil dari
proses analisis kebutuhan yang dijelaskan pada bab 4. Daftar kebutuhan yabg
dihasilkan dari proses analisis selanjutnya akan di representasi kan ke dalam
diagram yang akan di jelaskan dalam bab ini.

5.1 Logical Design

Setelah tahap analisis kebutuhan peneliti dapat menggambarkan model sistem
untuk memvalidasi persyaratan bisnis untuk kelengkapan dan konsistensi. Fase
desain logis menafsirkan persyaratan bisnis ke dalam model sistem berupa
diagram UML untuk menunjukan sistem independen dari solusi teknis. peneliti
menarik model sistem untuk dikelompokkan dalam model data logis, model
proses logis dan model antarmuka logis yang mewakili persyaratan data dan
informasi (Pengetahuan), persyaratan proses bisnis (Proses) dan persyaratan
antarmuka sistem (Komunikasi)

5.1.1 Use case

Hasil dari kebutuhan fungsional sistem manajemen gudang akan di
transformasikan ke dalam bentuk diagram use case untuk mengetahui perilaku
dari user terhadap sistem dan sistem terhadap user. Gambar 4.3 merupakan
diagram usecase dari sistem manajemen gudang PT MPM.
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5.1.2 Use case Scenario

Skenario use case akan menjelaskan bagaimana perilaku pengguna dan sistem
dari setiap use case berdasarkan diagram use case yang telah dibuat.

1. Skenario use case login (SIGUDANG-F-13-01)

Tabel 5. 1Use case scenario login

Flow of Events untuk use case login

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pengguna masuk
ke dalam Sistem gudang
Actor Pengguna

Pre-Condition

Koneksi tersedia untuk mengakses pada sistem

Basic Flow of Events

1. Pengguna memasukkan username dan password

2. Sistem melakukan autentikasi terhadap username dan
password yang dimasukkan pengguna
Sistem masuk ke dalam sistem manajemen gudang

Alternative Flows

Proses login gagal (username dan password)

Apabila username atau password tidak sesuai maka sistem
menampilkan notifikasi login gagal

Subflow

Post-Conditions

Notifikasi login berhasil

2. Skenario use case logout (SIGUDANG-F-13-02)

Tabel 5. 2 Use case scenario logout

Flow of Events untuk use case logout

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pengguna keluar
dari Sistem gudang
Actor Pengguna

Pre-Condition

Login berhasil

Basic Flow of Events

1. Pengguna memilih fungsi logout pada sistem

2. Sistem menampilkan notifikasi konfirmasi sistem akan
keluar

3. Pengguna melakukan konfirmasi

4. Sistem keluar dari sistem

Alternative Flows

a. Proses menunda logout
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Tabel 5. 2 Use case scenario logout (lanjutan)

Flow of Events untuk use case logout

Batal kan logout ketika konfirmasi logout akan kembali pada
sistem

Subflow

Post-Conditions

3. Skenario use case mengelola file (SIGUDANG-F-01)

Tabel 5. 3 Use case scenario megelola file

Flow of Events untuk use case mengelola file

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai divisi
mengelola informasi file dalam gudang meliputi
menambah, melihat, merubah, menghapus, dan
mencari informasi file

Actor Pegawai divisi

Pre-Condition

Login berhasil

Basic Flow of Events

1. Pegawai divisi memilih fungsi file dan memilih sub
fungsi Registration

2. Sistem menampilkan informasi daftar file gudang,
fungsi pencarian dan fungsi add, update, dan delete
pada kolom action.

3. Apabila pegawai divisi memilih add, maka sistem akan
menjalankan sub flow tambabh file

4. Apabila pegawai divisi memilih update, maka sistem
akan menjalankan sub flow ubah file

5. Apabila pegawai divisi memilih delete, maka sistem
akan menjalankan sub flow hapus file

6. Apabila pegawai divisi mengetikan keyword file pada
fungsi pencarian, maka sistem akan menjalankan sub
flow cari file

Alternative Flows

a. Tidak lengkap dalam mengisi data Registrasi file

Pada sub flow tambah dan update file, apabila
pegawai divisi tidak mengisi salah satu data pada
keterangan file yang disediakan. Maka, akan muncul
notifikasi bahwa “informasi file wajib diisi”.

Subflow

Tambah file
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Tabel 5. 3 Use case scenario megelola file (lanjutan)

Flow of Events untuk use case mengelola file

1. Sistem akan menampilkan halaman untuk mengisi

informasi file
2. Pegawai mengisi halaman dan memasukkan data
terkait file
3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
tersimpan
Ubah file

1. Sistem akan menampilkan halaman untuk merubah
informasi file

2. Pegawai divisi memasukkan data terkait file yang

ingin diubah
3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
terhapus
Hapus file

1. Sistem menampilkan konfirmasi bahwa sistem akan
menghapus file

2. Pegawai divisi memilih fungsi hapus

3. Sistem menampilkan notifikasi data berkas berhasil
dihapus

Cari file

1. Sistem menampilkan file sesuai dengan keyword
yang dimasukan

Post-Conditions

Proses mengelola file berhasil

4. Skenario use case mengelola box (SIGUDANG-F-02)

Tabel 5. 4 Use case scenario mengelola box

Flow of Events untuk use case mengelola box

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai divisi
mengelola informasi box yang meliputi menambah,
merubah, melihat, dan menghapus informasi file

Actor Pegawai divisi

Pre-Condition

Login berhasil
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Tabel 5. 4 Use case scenario mengelola box (lanjutan)

Flow of Events untuk use case mengelola box

Basic Flow of Events 1. Pegawai divisi memilih fungsi file dan memilih sub
fungsi box
2. Sistem menampilkan informasi daftar box dan fungsi
add, change, dan delete pada kolom action.
3. Apabila pegawai divisi memilih add, maka sistem akan
menjalankan sub flow tambah box
4. Apabila pegawai divisi memilih change, maka sistem
akan menjalankan sub flow ubah box
5. Apabila pegawai divisi memilih delete, maka sistem
akan menjalankan sub flow hapus box
Alternative Flows a. Tidak lengkap dalam mengisi data keterangan box

Pada sub flow tambah dan update box, apabila
pegawai divisi tidak mengisi salah satu data pada
keterangan file yang disediakan. Maka, akan muncul
notifikasi bahwa “informasi file wajib diisi”.

Subflow

Tambah box

Sistem akan menampilkan halaman untuk mengisi
informasi keterangan box

2. Pegawai memasukkan data terkait keterangan box
3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
tersimpan
Ubah box
1. Sistem akan menampilkan halaman untuk merubah
informasi keterangan box
2. Pegawai mengisi halaman dan memasukkan data
keterangan box yang ingin diubah
3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
tersimpan
Hapus box
1. Sistem menampilkan konfirmasi bahwa sistem akan
menghapus box
2. Pegawai memilih hapus
3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa data box

berhasil dihapus

Post-Conditions

Proses mengelola box berhasil
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5. Skenario use case mengelola kategori file (SSIGUDANG-F-03)

Tabel 5. 5 Use case scenario mengelola kategori file

Flow of Events untuk use case mengelola kategori file

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai divisi
mengelola informasi kategori file dalam gudang
meliputi menambah, merubah, dan menghapus
informasi kategori file

Actor Pegawai divisi
Pre-Condition Login berhasil
Basic Flow of Events 1. Pegawai divisi memilih fungsi file dan memilih sub

fungsi kategori

2. Sistem menampilkan informasi file gudang dan fungsi
add, change, dan delete pada kolom action.

3. Apabila pegawai divisi memilih add, maka sistem akan
menjalankan sub flow tambah kategori

4. Apabila pegawai divisi memilih change, maka sistem
akan menjalankan sub flow ubah kategori

5. Apabila pegawai divisi memilih delete, maka sistem
akan menjalankan sub flow hapus kategori

Alternative Flows a. Tidak lengkap dalam mengisi data kategori file

Pada sub flow tambah dan update kategori, apabila
pegawai divisi tidak mengisi salah satu data pada
keterangan kategori yang disediakan. Maka, akan
muncul notifikasi bahwa “informasi file wajib diisi”.

Subflow Tambah kategori

1. Sistem akan menampilkan halaman untuk mengisi
informasi kategori

2. Pegawai memasukkan data terkait kategori

3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
tersimpan

Ubah kategori
1. Sistem akan menampilkan halaman untuk merubah
informasi kategori

2. Pegawai mengisi halaman dan memasukkan data
terkait kategori yang ingin diubah

3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
tersimpan

Hapus kategori
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Tabel 5. 5 Use case scenario mengelola kategori file (lanjutan)

Flow of Events untuk use case mengelola kategori file

1. Sistem menampilkan konfirmasi bahwa sistem akan
menghapus kategori

2. Pegawai memilih hapus

3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa data kategori
berhasil dihapus

Post-Conditions

Proses mengelola kategori berhasil

6. Skenario use case mencetak surat jalan (SIGUDANG-F-04)

Tabel 5. 6 Use case scenario mengelola surat jalan

Flow of Events untuk use case mengelola surat jalan

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai divisi
mencetak informasi surat jalan dalam gudang meliputi
menambah, menghapus, dan mencetak informasi
surat jalan

Actor Pegawai divisi

Pre-Condition

Login berhasil

Basic Flow of Events

1. Pegawai divisi memilih fungsi file dan memilih sub
fungsi mutation warehouse

2. Sistem menampilkan halaman mutation file
warehouse

3. Pegawai mengisi form mutasi warehouse dan
menyimpan mutasi file

4. Sistem menampilkan notifikasi bahwa data telah
tersimpan

5. Pegawai memilih cetak untuk mencetak dan
menambah surat jalan

6. Sistem melakukan proses cetak surat jalan

Alternative Flows

Subflow

Post-Conditions

Proses menceak surat jalan berhasil dilakukan pegawai

divisi
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7. Skenario use case mengelola berita acara (SIGUDANG-F-05)

Tabel 5. 7 Use case scenario berita acara

Flow of Events untuk use case mengelola berita acara

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai gudang
mengelola informasi berita acara dalam gudang
meliputi menambah, menghapus, dan mencetak
informasi berita acara

Actor Pegawai gudang

Pre-Condition

Login berhasil

Basic Flow of Events 1. Pegawai gudang memilih detail pada fungsi surat jalan
untuk memverifikasi box
2. Sistem menampilkan halaman validasi surat jalan
3. Pegawai gudang melakukan centang box untuk
verifikasi dan memilih validate untuk melakukan
validasi
4. Sistem akan memberikan notifikasi bahwa surat jalan
telah divalidasi dan berita acara berhasil ditambahkan
5. Apabila pegawai gudangmemilih cetak, maka sistem
menjalankan sub flow cetak berita acara
6. Apabila pegawai gudang memilih berita acara dan
memilih hapus. maka sistem menjalankan sub flow
hapus berita acara
Alternative Flows a. Berita acara tidak tampil

Pada sub flow tambah berita acara, apabila pegawai
gudang gagal melakukan validasi box maka, tidak dapat
menambahkan berita acara

b. Melihat, hapus, dan cetak tidak dapat dilakukan

Pada sub flow tambah surat jalan, apabila belum
ditambah. Maka tidak dapat melakukan sub flow

cetak, melihat, dan hapus

Subflow

Cetak berita acara

1. Pegawai memilih print

2. Menampilkan dokumen berita acara
3. Pegawai memilih cetak

4. Sistem mencetak berita acara

Hapus berita acara

1. Pegawai gudang memilih fungsi berita acara

2. Sistem menampilkan daftar berita acara dan action
delete

3. Pegawai divisi memilih delete
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Tabel 5. 7 Use case scenario berita acara (lanjutan)

Flow of Events untuk use case mengelola berita acara

4. Sistem menampilkan konfirmasi bahwa berita acara
akan dihapus

5. Pegawai memilih hapus

6. Sistem menampilkan bahwa data berita acara berhasil
dihapus

Post-Conditions

Proses mengelola berita acara berhasil

8. Skenario use case mengelola informasi gudang (SIGUDANG-F-06)

Tabel 5. 8 Use case scenario mengelola informasi gudang

Flow of Events untuk use case mengelola informasi gudang

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai divisi
mengelola informasi gudang meliputi menambah,
merubah, melihat, dan menghapus informasi gudang

Actor Pegawai divisi

Pre-Condition

Login berhasil

Basic Flow of Events

1. Pegawai divisi memilih fungsi place dan memilih sub
fungsi warehouse

2. Sistem menampilkan informasi daftar gudang dan
fungsi add, update, dan delete pada kolom action.

3. Apabila pegawai divisi memilih add, maka sistem akan
menjalankan sub flow tambah informasi gudang

4. Apabila pegawai divisi memilih update, maka sistem
akan menjalankan sub flow ubah informasi gudang

5. Apabila pegawai divisi memilih delete, maka sistem
akan menjalankan sub flow hapus informasi gudang

Alternative Flows

a. Tidak lengkap dalam mengisi data informasi gudang

Pada sub flow tambah gudang, apabila pegawai divisi
tidak mengisi salah satu data pada keterangan file yang
disediakan. Maka, akan muncul notifikasi bahwa
“informasi file wajib diisi”.

Subflow

Tambah gudang

1. Sistem akan menampilkan halaman untuk mengisi
informasi gudang
2. Pegawai memasukkan data terkait gudang
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Tabel 5. 8 Use case scenario mengelola informasi gudang (lanjutan

Flow of Events untuk use case mengelola informasi gudang

3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
tersimpan
Ubah gudang
1. Sistem akan menampilkan halaman untuk merubah
informasi gudang
2. Pegawai mengisi halaman dan memasukkan data
terkait gudang yang ingin diubah
3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
tersimpan
Hapus gudang
1. Sistem menampilkan konfirmasi bahwa informasi
gudang akan di hapus
2. Pegawai memilih hapus
3. Sistem menampilkan bahwa data berkas berhasil

dihapus

Post-Conditions

Proses mengelola gudang berhasil dilakukan pegawai divisi

9. Skenario use case mengelola informasi lokasi rak (SIGUDANG-F-07)

Tabel 5. 9 Use case scenario mengelola informasi lokasi

Flow of Events untuk use case mengelola informasi lokasi rak

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai divisi
mengelola informasi lokasi rak meliputi menambah,
merubah, melihat, dan menghapus informasi gudang

Actor Pegawai divisi

Pre-Condition

Login berhasil

Basic Flow of Events

1.

Pegawai divisi memilih fungsi place dan memilih sub
fungsi location

Sistem menampilkan informasi daftar lokasi rak dan
fungsi add, update, dan delete pada kolom action.
Apabila pegawai divisi memilih add, maka sistem akan
menjalankan sub flow tambah informasi lokasi rak
Apabila pegawai divisi memilih update, maka sistem
akan menjalankan sub flow ubah informasi lokasi rak
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Tabel 5. 9 Use case scenario mengelola informasi lokasi

Flow of Events untuk use case mengelola informasi lokasi rak

5. Apabila pegawai divisi memilih delete, maka sistem
akan menjalankan sub flow hapus informasi lnkaci
rak (lanjutan

Alternative Flows a. Tidak lengkap dalam mengisi data informasi lokasi

rak

Pada tambah lokasi rak pada sub flow, apabila pegawai
divisi tidak mengisi salah satu data pada keterangan file
yang disediakan. Maka, akan muncul notifikasi bahwa
“informasi file wajib diisi”.

Subflow

Tambah informasi lokasi rak

Sistem akan menampilkan halaman untuk mengisi
informasi lokasi rak

Pegawai memasukkan data terkait informasi lokasi rak
Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
tersimpan

Ubah informasi lokasi rak

1. Sistem akan menampilkan halaman untuk merubah
informasi lokasi rak

2. Pegawai memasukkan data terkait informasi lokasi rak
yang ingin diubah

3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
tersimpan

Hapus lokasi

1. Sistem menampilkan konfirmasi bahwa sistem akan
menghapus informasi lokasi

2. Pegawai divisi memilih hapus

3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa data berkas

berhasil dihapus

Post-Conditions

Proses mengelola lokasi rak berhasil
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10. Skenario use case verifikasi file kadaluarsa (SIGUDANG-F-08)

Tabel 5. 10 Use case scenario verifikasi file kadaluarsa

Flow of Events untuk use case verifikasi file kadaluarsa

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai divisi
melakukan verifikasi file kadaluarsa dalam gudang
Actor Pegawai Divisi

Pre-Condition

Login berhasil

Basic Flow of Events

1. Pegawai gudang memilih fungsi file dan memilih sub
fungsi Registration
2. Sistem menampilkan informasi daftar file gudang dan
fungsi add, update, dan delete pada kolom action.
Sistem menampilkan fungsi file kadaluarsa apabila
tanggal pada file menunjukkan file kadaluarsa.
Pegawai memilih fungsi file kadaluarsa
Sistem akan menampilkan halaman file kadaluarsa
5. Pegawai divisi memilih validate file untuk konfirmasi
file kadaluarsa
6. Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
tersimpan dan mencatat file yang kadaluarsa
7. Pegawai memilih cetak kadaluarsa untuk mencetak
tanda bukti file kadaluarsa
Sistem mencetak bukti kadaluarsa

pw

Alternative Flows

a. Tidak lengkap dalam memverifikasi file kadaluarsa

Pada sub flow verifikasi kadaluarsa, apabila pegawai
divisi melakukan centang pada file kadaluarsa. Maka,
akan muncul notifikasi bahwa “file belum di verifikasi”

b. Tidak dapat verifikasi file kadaluarsa

Verifikasi file kadaluarsa tidak dapat dilakukan apabila
sistem memilih file kadaluarsa dan tidak ada file yang
kadaluarsa.

Subflow

Post-Conditions

Proses verifikasi file berhasil
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11. Skenario use case peminjaman file (SIGUDANG-F-09)

Tabel 5. 11 Use case scenario peminjaman file

Flow of Events untuk use case peminjaman file

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai divisi
mengelola peminjaman file dalam gudang meliputi
mencatat, mencetak, melihat, dan menghapus
peminjaman file

Actor Pegawai divisi

Pre-Condition

Login berhasil

Basic Flow of Events

1. Pegawai divisi memilih fungsi file dan memilih sub
fungsi Loan

2. Sistem menampilkan informasi daftar peminjaman,
fungsi add, print, delete,dan return pada kolom
action.

3. Apabila pegawai divisi memilih add, maka sistem akan
menjalankan sub flow tambah peminjaman

4. Apabila pegawai divisi memilih print, maka sistem
akan menjalankan sub flow mencetak peminjaman

5. Apabila pegawai divisi memilih delete, maka sistem
akan menjalankan sub flow hapus peminjaman

Alternative Flows

a. Tidak lengkap dalam mengisi data peminjaman file

Pada sub flow tambah peminjaman, apabila pegawai
divisi tidak mengisi salah satu data pada keterangan file
yang disediakan. Maka, akan muncul notifikasi bahwa
“informasi file wajib diisi”.

Subflow

Tambah peminjaman

1. Sistem akan menampilkan halaman untuk mengisi
informasi peminjaman file

2. Pegawai memasukkan data terkait peminjaman file

3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa informasi
tersimpan

Cetak peminjaman
1. Sistem menampilkan notifikasi bahwa bukti
peminjaman akan di cetak
2. Pegawi memilih print

3. Sistem menampilkan notifikasi bahwa proses
mencetak sedang berjalan

Hapus peminjaman
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Tabel 5. 11 Use case scenario peminjaman file (lanjutan)

Flow of Events untuk use case peminjaman file

1.

Sistem menampilkan konfirmasi bahwa sistem akan
menghapus file peminjaman

Pegawai memilih hapus

Sistem menampilkan notifikasi bahwa sistem telah
menghapus peminjaman

Post-Conditions

Proses mengelola peminjaman berhasil

12. Skenario use case pengembalian file (SIGUDANG-F-10)

Tabel 5. 12 Use case scenario pengembalian file

Flow of Events untuk use case pengembalian file

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai divisi
mengelola pengembalian file dalam gudang meliputi
mencatat dan mencetak pengembalian file

Actor Pegawai divisi

Pre-Condition

Login berhasil

Basic Flow of Events

1.

Pegawai divisi memilih fungsi file dan memilih sub
fungsi Loan

Sistem menampilkan informasi daftar peminjaman,
fungsi add, print, delete,dan return pada kolom
action.

Pegawai memilih return untuk menandai bahwa file
dipinjam telah dikembalikan

Sistem menandai bahwa file telah tersedia dalam
gudang

Pegawai memilih return

Sistem akan menampilkan dokumen surat bukti
peminjaman

Pegawai memilih cetak untuk mencetak

Sistem menampilkan notifikasi bahwa proses
mencetak sedang berjalan

Alternative Flows

Subflow

Post-Conditions

Proses mengelola pengembalian berhasil
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13. Skenario use case mutasi file lokasi (SIGUDANG-F-11)

Tabel 5. 13 Use case scenario mutasi file lokasi

Flow of Events untuk use case mutasi file lokasi

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai divisi
mengelola mutasi file dalam gudang meliputi
mencatat, mencetak, melihat, dan menghapus mutasi
file

Actor Pegawai divisi

Pre-Condition

Login berhasil

Basic Flow of Events

1.

Pegawai divisi memilih fungsi file dan memilih sub
fungsi File mutation location

Sistem menampilkan halaman mutasi lokasi
Pegawai memilih tambah mutasi

Sistem menampilkan halaman mutasi lokasi
Pegawai mengisi data mutasi file

Sistem menampilkan konfirmasi untuk mutasi file
Pegawai memilih mutasi

Sistem menyimpan perubahan

Alternative Flows

PloNo A wN

Tidak lengkap dalam mengisi data mutasi file

Pada mutasi lokasi pada sub flow, apabila pegawai
divisi tidak mengisi salah satu data pada keterangan file
yang disediakan. Maka, akan muncul notifikasi bahwa
“informasi file wajib diisi”.

Subflow

Post-Conditions

Proses mutasi file berhasil dilakukan pegawai divisi

14. Skenario use case mutasi warehouse (SIGUDANG-F-12)

Tabel 5. 14 Use case scenario mutasi warehouse

Flow of Events untuk use case mutasi file

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pegawai divisi
mengelola mutasi file dalam gudang meliputi
mencatat, mencetak, melihat, dan menghapus mutasi
file

Actor Pegawai divisi

Pre-Condition

Login berhasil
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Tabel 5. 14 Use case scenario mutasi warehouse (lanjutan)

Flow of Events untuk use case mutasi file

Basic Flow of Events 1. Pegawai divisi memilih fungsi file dan memilih sub
fungsi mutation warehouse
2. Sistem menampilkan halaman mutasi warehouse
3. Pegawai memilih tambah mutasi
4. Sistem menampilkan halaman mutasi warehouse
5. Pegawai mengisi form mutasi warehouse dan
menyimpan mutasi file
6. Sistem menampilkan notifikasi bahwa data telah
tersimpan
7. Memilih mutasi
8. Sistem menyimpan perubahan
Alternative Flows a. Tidak lengkap dalam mengisi data mutasi file

Pada mutasi gudang pada sub flow, apabila pegawai
divisi tidak mengisi salah satu data pada keterangan file
yang disediakan. Maka, akan muncul notifikasi bahwa
informasi file wajib diisi.

Subflow

Post-Conditions

Proses mutasi file berhasil dilakukan
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5.1.3 Activity Diagram

Activity diagram atau diagram aktivitas berisi aliran kerja dari sebuah sistem
manajemen gudang. Berikut penjelasan mengenai setiap usecase dari sistem
manajemen gudang dalam bentuk diagram aktivitas.

1. Activity Diagram Login (SIGUDANG-F-13-01)

Activity Diagram Login dimulai ketika pengguna memasukkan username dan
password pada halaman login yang tersedia. Sistem akan melakukan autentikasi
terhadap username dan password yang dimasukkan oleh pengguna untuk masuk
ke dalam sistem manajemen gudang.

act Activity Diagram LoginJ

Pengguna Sistem

Melakukan
b EEELS autentikasi
username dan

username dan
password

password

&

false

[ Menampilkan
l notifikasi login gagal

Masuk pada
sistemn

Gambar 5. 2 Activity Diagram Login
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2. Activity Diagram logout (SIGUDANG-F-13-02)

Activity Diagram Logout dimulai ketika pengguna berada pada sistem.
Pengguna akan memilih fungsi logout. Sistem akan menampilkan notifikasi sistem
logout yang di konfirmasi pengguna untuk keluar dari sistem.

act Activity Diagram Logout)

Pengguna Sistemn

Iemilih fungsi Menampilkan

logout pada
sistem

notifikasi
sistem logout

[ konfirmasi logout J

proses logout
ditunda

konfirmasi

Keluar dari
sistem

Gambar 5. 3 Activity Diagram Logout
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3. Activity Diagram Mengelola File (SIGUDANG-F-01)

Activity Diagram Mengelola File dimulai ketika pengguna telah login sebagai
pegawai divisi. Sistem dapat menyediakan fungsi pencarian file, menambah file,
melihat file, merubah file, dan menghapus file.

act Activity Diagram Mengelola File )

Pegawai Divisi Sistem

Memilih fungsi
File dan sub

fungsi
Registrasi

WMenampilkan

halaman
informasi file

Menampilkan
halaman
registrasi file

Menampilkan notifikasi
informasi tersimpan

Menampilkan
Femiy halaman ubah
ubah file file

Memilih
tambah file

Mengisi
data file

Mengisi

data file
Menampilkan
notifikasi informasi
tersimpan

Vienampilkan
konfirmasi hapus
file

Memilih
hapus file

Konfirmasi

hapus file

Sistem menampilkan
file telah terhapus

Memilih cari Sistem menampilkan
file file berdasarkan
pencarian pegawai
—

:

Gambar 5. 4 Activity Diagram Mengelola File
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a. Activity Diagram alternatif mengelola file

Activity Diagram alternatif Mengelola File dimulai ketika pengguna telah
login sebagai pegawai divisi. Sistem akan menampilkan notifikasi file belum
terisi apabila pada proses mengisi data tidak diiisi secara lengkap.

act Activity Diagram ALT Mengelola F\\e)

Pegawai Divisi Sistem

Memilih fungsi

File dan sub Menampilkan

halaman

fungsi informasi file

Registrasi

Memilih
tambah file

Menampilkan

halaman
l registrasi file

Mengisi
data file

Menampilkan netifikasi
informasi tersimpan

Menampilkan notifikasi
informasi harus terisi

Gambar 5. 5 Activity Diagram alternatif mengelola file
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4. Activity Diagram Mengelola Box (SIGUDANG-F-02)

Activity Diagram Mengelola Box dimulai ketika pengguna telah login sebagai
pegawai divisi. Sistem dapat menyediakan fungsi menambah informasi box,
melihat informasi box, merubah informasi box, dan menghapus informasi box.

act Activity Diagram Mengelola Box)

Pegawai Divisi Sistem

Memilih fungsi Menampilkan

halaman daftar
box

File dan sub
fungsi Box

|

Memilih
tambah box

Mengisi

data file
Venyimpan
informasi File

N Menampilkan
Memilih P
halaman ubah
ubah box
box

Mengisi
data baru

Menampilkan
halaman
tambah box

Menyimpan
informasi file

- Menampilkan
hMem\“E konfirmasi hapus
apus box box

Konfirmasi

hapus box

Sistem

menghapus
l box

Gambar 5. 6 Activity Diagram mengelola box
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a. Activity Diagram alternatif Mengelola box

Activity Diagram alternatif Mengelola box dimulai ketika pengguna telah
login sebagai pegawai divisi. Sistem akan menampilkan notifikasi box belum
terisi apabila pada proses mengisi data tidak diiisi secara lengkap.

act Activity Diagram ALT Mengelola Box)

Pegawai Divisi Sistem

Memilih fungsi
File dan sub
fungsi Box

Menampilkan

halaman
informasi box

Memilih
tambah box

Menampilkan
l halaman box

Mengisi

data box

Menampilkan notifikasi
informasi tersimpan

Menampilkan notifikasi
informasi harus terisi

Gambar 5. 7 Activity Diagram alternatif mengelola box
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5. Activity Diagram Mengelola Kategori File (SIGUDANG-F-03)

Activity Diagram Mengelola Kategori File dimulai ketika pengguna telah login
sebagai pegawai divisi. Sistem dapat menyediakan fungsi menambah informasi
kategori, melihat informasi kategori, merubah informasi kategori, dan menghapus

informasi kategori.

act Activity Diagram Mengelola Kategori File )

Pegawai Divisi

Sistem

Memilih fungsi

File dan sub
fungsi kategori

Menampilkan

halaman daftar
kategori

JL'

Konfirmasi

Menampilkan
Il | halaman
tambah
kategori et
g kategori
Mengisi
data file
Menyimpan
informasi —
kategori
 EEEEE—
Memilih Menampilkan
ubah halaman ubah
kategori kategori
Mengisi
data baru
Menyimpan
informasi
kategori
Memilih Menampilkan
hapus konfirmasi hapus
kategori kategori

hapus
kategori

Sistem

Gambar 5. 8 Activity Diagram mengelola kategori

menghapus
informasi kategori
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a. Activity Diagram alternatif mengelola kategori file

Activity Diagram alternatif Mengelola kategori dimulai ketika pengguna
telah login sebagai pegawai divisi. Sistem akan menampilkan notifikasi

kategori file belum terisi apabila pada proses mengisi data tidak diiisi secara
lengkap.

actActivity Diagram ALT Mengelcla kategori file )

Pegawai Divisi Sistem

Menampilkan
halaman

Memilih fungsi
File dan sub

fungsi kategori informasi

kategori

Memilih
tambah
kategori

Menampilkan

halaman
l kategori

Mengisi

data
kategori

Menampilkan notifikasi
informasi tersimpan

Menampilkan notifikasi
informasi harus terisi

Gambar 5. 9 Activity Diagram alternatif mengelola kategori file

68



6. Activity Diagram Surat Jalan (SIGUDANG-F-04)

Activity Diagram Surat Jalan dimulai ketika pengguna telah login sebagai
pegawai divisi. Sistem dapat menyediakan fungsi menambah surat jalan,
mencetak surat jalan dan menghapus surat jalan.

act Activity Diagram Mengelola Surat Jalan )

Pegawai Divisi Sistem

Memilih fungsi
File dan sub

Menampilkan
halaman

mutasi file
warehouse

mutasi file
warehouse

Memilih

tambah
mutasi filsi l

Menampilkan
halaman

tambah mutasi
file

Mengisi
data

mutasi

menyimpan

l data mutasi

Memilih
cetak surat

jalan

Mencetak

surat jalan

Gambar 5. 10 Activity Diagram surat jalan
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7. Activity Diagram Berita Acara (SIGUDANG-F-05)

Activity Diagram Berita Acara dimulai ketika pengguna telah login sebagai
pegawai gudang. Sistem dapat menyediakan fungsi untuk memvalidasi surat jalan,
mencetak berita acara, dan menghapus berita acara.

act Activity Diagram Mengelola Surat Jalan )

Pegawai Divisi Sistem

Memilih detail Menampilkan
pada fungsi halaman validasi

surat jalan surat jalan

Validasi
surat jalan

Menampilkan notifikasi
surat jalan telah divalidasi

Sistemn
menampilkan

dokumen
berita acara

Memilih print

Memilih
print

Mencetak
Berita Acara

Menampilkan
berita acara

Memilih berita
acara

Memilih

hapus
surat jalan

Menampilkan

konfirmasi hapus
l surat jalan

Konfirmasi

hapus
berita acara

Sistem

menghapus
kategori

Gambar 5. 11 Activity Diagram berita acara
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a. Activity Diagram alternatif berita acara

Activity Diagram alternatif berita acara dimulai ketika pengguna telah login
sebagai pegawai divisi. Sistem tidak dapat mengelola berita acara apabila
validasi surat jalan tidak lengkap.

act Activity Diagram ALT Mengelola berita acara )

Pegawai Divisi Sistem

IMemilih detail Menampilkan
pada fungsi halaman validasi
surat jalan surat jalan

Validasi surat jalan
fidak lengkap

\f Tidak dapat mengelola
/l berita acara

®

Gambar 5. 12 Activity Diagram berita acara
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8. Activity Diagram Mengelola Gudang (SIGUDANG-F-06)

Activity Diagram Mengelola Gudang dimulai ketika pengguna telah login
sebagai pegawai divisi. Sistem dapat menyediakan fungsi menambah informasi
gudang, merubah informasi gudang, melihat informasi gudang, dan menghapus
informasi gudang.

act Activity Diagram Mengelola informasi gudang )

Pegawai Divisi

Sistem

Memilih fungsi
Place dan sub

fungsi
warehousei

Menampilkan
halaman

informasi
gudang

Konfirmasi

Memilih Menampilkan
tambah halaman
gudang gudang
R
Mengisi
data
gudang
Menyimpan
informasi
gudang
=N Memilih Menampilkan
ubah halaman ubah
gudang gudang
IMengisi
data baru
Menyimpan
informasi
gudang
Memilih Menampilkan
hapus konfirmasi hapus
gudang gudang

hapus
gudang

Sistemn

menghapus
@dang

T

Gambar 5. 13 Activity Diagram mengelola gudang
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a. Activity Diagram mengelola gudang

Activity Diagram alternatif Mengelola gudang dimulai ketika pengguna
telah login sebagai pegawai divisi. Sistem akan menampilkan notifikasi
informasi gudang belum terisi apabila pada proses mengisi data tidak diiisi
secara lengkap.

actActivity Diagram ALT Mengelola gudang )

FPegawai Divisi Sistem

IMemilih fungsi
Placas dan

Menampilkan
halaman

sub fungsi
warehouse

informasi
gudang

Memilih
tambah
gudang

Menampilkan

halaman
| gudang

Mengisi

data
gudang

r

Menampilkan notifikasi
informasi tersimpan

\

\r

Menampilkan notifikasi
informasi harus terisi

.

Gambar 5. 14 Activity Diagram alternatif mengelola gudang
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9. Activity Diagram Mengelola Lokasi Rak (SIGUDANG-F-07)

Activity Diagram Mengelola Lokasi Rak dimulai ketika pengguna telah login
sebagai pegawai divisi. Sistem dapat menyediakan fungsi untuk menambah lokasi
rak, merubah lokasi rak, melihat lokasi rak, dan menghapus lokasi rak.

act Activity Diagram Mengelola informasi gudang )

Pegawai Divisi Sistem

Menampilkan
halaman

Memilih fungsi
Place dan sub

informasi
fungsi location

lokasi rak

Memilih Menampilkan
tambah lokasi halaman lokasi
rak rak
——
Mengisi
data lokasi
rak r—
Menyimpan
informasi
lokasi rak

——
—_—

Memilih Menampilkan
ubah halaman ubah
gudang lokasi rak
Mengisi
data baru
Menyimpan
informasi
lokasi rak

Memilih Menampilkan
hapus konfirmasi hapus
lokasi rak lokasi rak

Kaonfirmasi

hapus

lokasi rak
Sistemn
menghapus
lokasi rak

T

Gambar 5. 15 mengelola lokasi rak
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a. Activity Diagram alternatif mengelola lokasi rak

Activity Diagram alternatif Mengelola lokasi rak dimulai ketika pengguna
telah login sebagai pegawai divisi. Sistem akan menampilkan notifikasi
informasi lokasi rak belum terisi apabila pada proses mengisi data tidak diiisi
secara lengkap.

act Activity Diagram ALT Mengelola lokasi rak )

Pegawai Divisi Sistem

Memilih fungsi
Placae dan
sub fungsi
lokasi rak

Menampilkan
halaman

informasi
lokasi rak

Memilih
tambah lokasi
rak

Menampilkan

halaman lokasi
l rak

Mengisi

data lokasi
rak

Menampilkan notifikasi
informasi tersimpan

Vi

Menampilkan notifikasi
informasi harus terisi

Gambar 5. 16 Activity Diagram alternatif mengelola lokasi rak
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10. Activity Diagram Verifikasi File (SIGUDANG-F-08)

Activity Diagram Verifikasi File dimulai ketika pengguna telah login sebagai
pegawai divisi. Sistem dapat menyediakan fungsi untuk memverifikasi file yang
kedaluarsa agar dapat di hapus dan mencetak bukti file kadaluarsa dengan
alternative flow apabila proses verifikasi tidak dapat dilakukan maka file tidak ada
yang kadaluarsa dan notifikasi bahwa file belum terverifikasi apa bila file belum
lengkap

act Activity Diagram verifikasi F\Ie)

Pegawai Divisi Sistem

Memilih fungsi
File dan sub
fungsi
Registrasi

Menampilkan
halaman
informasi file

Memilih file |

kadaluarsa

Menampilkan
notifikasi tidak ada
file kadaluarsa

berhasil Menampilkan

halaman file
kadaluarsa

Memilih validate

file

tidak Menampilkan file
belum diverifikasi
berhasil

Menampilkan

l informasi tersimpan

menmilih cetak
bukti kadaluarsa

Menyimpan file
yang kadaluarsa

Mencetak bulkti
kadaluarsa

Gambar 5. 17 Activity Diagram verifikasi file
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11. Activity Diagram Peminjaman (SIGUDANG-F-09)

Activity Diagram Peminjaman dimulai ketika pengguna telah login sebagai
pegawai divisi. Sistem dapat menyediakan fungsi pencatatan file yang dipinjam,
dan mencetak bukti peminjaman.

act Activity Diagram Peminjaman File )

Pegawai Divisi Sistem

Iemilih fungsi Menampilkan
File dan sub halaman
fungsi peminjaman
Peminjaman file

Memilih
tambah
peminjaman

Menampilkan

halaman
l peinjaman

Mengisi data
peminjaman

IMenyimpan
informasi

peminjaman

Memilih cetak I;’Wefampl\kan
peminjaman okumen
peminjaman
Memilih
cetak
Menampilkan
konfirmasi cetak
peminjaman
konfirmasi

cetak l N

Cetak
dokumen
peminjaman

Menampilkan
kenfirmasi hapus
peminjaman

Memilih hapus
peminjaman

Konfirmasi hapus
peminjaman

Sistem
menghapus
peminjaman

;

Gambar 5. 18 Activity Diagram mengelola peminjaman



a. Activity Diagram alternatif peminjaman

Activity Diagram alternatif peminjaman dimulai ketika pengguna telah
login sebagai pegawai divisi. Sistem akan menampilkan notifikasi peminjaman
belum terisi apabila pada proses mengisi data tidak diiisi secara lengkap.

actActivity Diagram ALT peminjaman )

Pegawai Divisi Sistem

IMemilih fungsi
File dan sub
fungsi
peminjaman

Menampilkan
halaman

informasi
peminjaman

Memilih
tambah
peminjaman

Menampilkan

halaman
l peminjaman

Mengisi data

peminjaman

Menampilkan notifikasi
informasi tersimpan

Menampilkan notifikasi
informasi harus terisi

Gambar 5. 19 Activity Diagram alternatif peminjaman
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12. Activity Diagram Pengembalian (SIGUDANG-F-10)

Activity Diagram Pengembalian dimulai ketika pengguna telah login sebagai
pegawai divisi. Sistem dapat menyediakan fungsi untuk mencatat pengembalian
file, melihat pengembalian, dan mencetak bukti pengembalian file.

act Activity Diagram Peminjaman File )

Pegawai Divisi Sistem

Memilih fungsi
File dan sub

Menampilkan
halaman
fungsi
Peminjaman

peminjaman
file

‘ Memilih return ||

Menandai

bahwa file
l tersedia

Memilih return

Menampilkan
dokumen bukti
pengembalian

| Memilih cetak l'l\

Cetak dokumen
pengembalian

Gambar 5. 20 Activity Diagram mengelola pengembalian
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13. Activity Diagram Mutasi Lokasi (SIGUDANG-F-11)

Activity Diagram Mutasi Lokasi dimulai ketika pengguna telah login sebagai
pegawai divisi. Sistem dapat menyediakan fungsi untuk memindahkan / mutasi file
dalam rak.

act Activity Diagram Mutasi Lokasi )

Pegawai Divisi Sistem

Memilih fungsi
File dan sub

Menampilkan

halaman
mutasi lokasi

fungsi mutasi
lokasi

Memilih

tambah
mutasi I

Menampilkan

halaman
| mutasi

mengisi data

mutasi

Menampilkan
konfirmasi
mutasi

Memilih

mutasi

Meyimpan
perubahan

Gambar 5. 21 Activity Diagram mutasi lokasi
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a. Activity Diagram alternatif mutasi lokasi (SIGUDANG-F-12)

Activity Diagram alternatif mutasi lokasi dimulai ketika pengguna telah
login sebagai pegawai divisi. Sistem akan menampilkan notifikasi mutasi lokasi
belum terisi apabila pada proses mengisi data tidak diiisi secara lengkap.

act Activity Diagram ALT mutasi lokasi )

Pegawai Divisi Sistem

Memilih fungsi
File dan sub

Menampilkan
halaman

fungsi mutasi informasi

mutasi lokasi

lokasi

Memilih
tambah
mutasi lokasi

Menampilkan
halaman
mutasi lokasi

:

Mengisi data

mutasi lokasi

Menampilkan notifikasi
informasi tersimpan

Menampilkan notifikasi
informasi harus terisi

Gambar 5. 22 Activity Diagram alternatif mutasi lokasi
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14. Activity Diagram Mutasi Warehouse (SIGUDANG-F-12)

Activity Diagram Mutasi Warehouse dapat dimulai ketika pengguna telah login
sebagai pegawai divisi. Sistem dapat menyediakan fungsi untuk memindahkan file
dalam satu gudang ke gudang lain.

act Activity Diagram Mutasi Warehouse )

Pegawai Divisi Sistem

Memilih fungsi
File dan sub
fungsi mutasi
warehouse

Menampilkan
halaman

mutasi
warehouse

Memilih
tambah
mutasi

Menampilkan
halaman

mutasi
warehouse

mengisi data
mutasi

Menampilkan
konfirmasi
mutasi

Memilin

mutasi

Meyimpan
perubahan

Gambar 5. 23 Activity Diagram mutasi warehouse
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a. Activity Diagram alternatif mutasi warehouse

Activity Diagram alternatif mutasi warehouse dimulai ketika pengguna
telah login sebagai pegawai divisi. Sistem akan menampilkan notifikasi mutasi
warehouse belum terisi apabila pada proses mengisi data tidak diiisi secara
lengkap.

act Activity Diagram ALT mutasi gudang )

Pegawai Divisi Sistem

Menampilkan
halaman

Memilih fungsi
File dan sub

informasi
mutasi gudang

fungsi mutasi
gudang

Memilin tambah
mutasi gudang

Menampilkan
halaman
mutasi gudang

;

Mengisi data

mutasi
gudang

Menampilkan notifikasi
informasi tersimpan

v

Menampilkan notifikasi
informasi harus terisi

Gambar 5. 24 Activity Diagram alternatif mutasi warehouse
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5.1.4 Sequence Diagram

Sequence diagram atau diagram alur berisi aliran kerja dari sistem yang sesuai
dengan pemrograman berorientasi obyek dimana terdapat interaksi antar kelas
pada sistem. Berikut penjelasan mengenai setiap usecase dari sistem manajemen
gudang dalam bentuk diagram alur.

1. Login

sd Sequence Diagram Login ]

| v. antarmuka | | c. validasi
Peniguﬂa T

‘. pagelLogin() L

2. merasukkan usernames&pass ¥

!

I

I

I
2.1:Igg|n(username: String, password: tr‘mg)

<<create>>

_____3___9| m. pegguna

(usemame:String, password: g|nt)

4 lo

alt

mame & password tidak sesugil| : notifikasiLogin(message)

7ﬂ berhasil]

=3

=<destroy>>

Gambar 5. 25 Sequence Diagram Login

Gambar 5.25 menjelaskan diagram sekuen ketika pengguna melakukan
login. Proses dimulai ketika sistem menampilkan halaman login. Pengguna
memasukkan username dan password. Kontrol validasi akan
menghubungkan pada model pengguna untuk melakukan cek username
dan password melalui fungsi login dan parameter username dan password.
Login gagal akan muncul notifikasi login gagal dan login berhasil akan masuk

pada sistem
2. Logout
sd Sequence Diagram Logout )
% | antarmuka | | validasi |

Pengguna T T
|

11 logout() g

1: memilih logout()

Gambar 5. 26 Sequenc Diagram Logout

Gambar 5.26 menjelaskan diagram sekuen ketika pengguna melakukan
logout. Proses dimulai ketika pengguna memilih fungsi logout. Kontrol
validasi akan melakukan fungsi logout untuk keluar dari sistem.
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3. Mengelola File

a.

Menambabh file (SIGUDANG-F-01-01)

sd Sequence Diagram Tambah file )

R

- pegawai divisi

v. antarmuka

c.mengelola File

|
| 1. pageAddFile()

b

2. memasukkan data file()b_

- AddFile(idfile:Int, data:Arﬁ

(n

|
|
|
|
)

<<(reate=>

RddFile(idFile:Int, data: A

m. registrasi flle
return data

[ LSI
________ gl

<<destroy== |

|a|t
ta tidak lengkap]

X

_i notification[message)

_3 notification[message)

Gambar 5. 27 Sequence Diagram menambabh file

Gambar 5.27 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan tambah file. Proses dimulai ketika sistem menampilkan halaman
tambah file. Pengguna memasukkan data terkait file pada halaman file.
Fungsi addFile pada kontrol mengelola file akan menyimpan atribut id file,
category, box, nama file, barcode file, deskrpsi file, status file, tanggal
registrasi, dan saran file di hancurkan pada tabel registrasi file. Apabila
proses mengisi data tidak lengkap maka akan muncul notifikasi data harus
diisi. Apabila berhasil maka akan muncul notifikasi data tersimpan.
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b. Melihat informasi file (SSGUDANG-F-01-02)

sd Sequence Diagram Lihat file J

% v. antarmuka c. mengelola
- pegawai divisi T File
| 1: pageFile() bm [
_ |
H 2 showFile() ’J_ <<creatos>
3

S _>| m. Registrasi Flle

4 showFile()
Mg retumndata

<<destroy==> |

5
- 6 informationFlle()

Gambar 5. 28 Sequence Diagram melihat informasi file

Gambar 5.28 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan lihat file. Proses dimulai ketika pegawai divisi memilih fungsi
untuk melihat informasi file pada halaman file. Sistem akan mengakses
fungsi showrFile untuk menampilkan data. Kontrol mengelola file akan
mengambil data atribut pada tabel registrationfile untuk ditampilkan pada
pegawai divisi.
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c. Merubah informasi file (SIGUDANG-F-01-03)

sd Sequence Diagram Ubah file

)

R

v antarmuka

- pegawai divisi

| 1: pageEditFils() ’_I

memasukkan data ﬂl@

o |

34

c. mengelola
File

|

|

|
tFile(idFile:Int, newDataydriay)

5 editl

<<create==>

m. Registrasi Flle

e(idFileInt, newData: Arrgg) | string
retundata _ _

<<destroy== |

ta tidak lengkap]

_i notification(message)

_ﬁ notification(message)

.

Gambar 5. 29 Sequence Diagram merubah informasi file

Gambar 5.29 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan ubah file. Proses dimulai ketika sistem menampilkan halaman
edit file. Pengguna memasukkan data terkait file. Sistem akan mengakses
fungsi editFile. Kontrol mengelola file akan melakukan perubahan data yang
tersimpan pada model. Apabila proses mengisi data tidak lengkap maka
akan muncul notifikasi data harus diisi. Apabila berhasil maka akan muncul

notifikasi d

ata tersimpan.

87




d. Menghapus file (SIGUDANG-F-01-04)

sd Sequence Diagram Hapus file )

% antarmuka mengelola File
- pegawai divisi T

1. pageFile() ’J‘

|
|
2. Klik fungsi hapus() P :
- 3: formDelete()
_‘4 notificationDelate() bm
5. setuju() .
6. deleteFile(idFile) ’_,_ ;
| <<create==
T S| Registrasi Flle
8. deleteFile(idFile) ﬂ
oy I return data
: < <=<destroy>> |
I T 9
a!t . g E
Angus sukses] —4' notification(message)
I [_Hép_us_. gagal | i;‘n&i‘ﬁéaﬁanfn%e;;age}' |
|
|
|

Gambar 5. 30 Sequence Diagram menghapus file

Gambar 5.30 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan hapus file. Proses dimulai ketika sistem menampilkan halaman
file. Pengguna memilih fungsi hapus file. Sistem akan menampilkan
konfirmasi hapus file untuk dikonfirmasi pegawai divisi. Sistem mengakses
fungsi editFile. Kontrol mengelola file akan mengambil data primary sesuai
dengan file yang dipilih untuk menghapus file. Apabila proses hapus berhasil
dilakukan maka akan muncul notifikasi file berhsasil dihapus. Apabila gagal
hapus maka akan muncul notifikasi data tidak dapat di hapus.
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e. Mencari file (SIGUDANG-F-01-05)

sd Sequence Diagram Cari file )

X

- pegawai divisi

v. antarmuka

c. mengelola
File

1. pageFile() >

2: mengisi keyword() b

|
1

|
|
|
3. searchFile() ’|_

_T"informationFiIeSearch() -

<<Create=>

H— — —— — > m. Registrasi Flle

5. searchFile()

return data

<<destroy==

0!

Gambar 5. 31 Sequence Diagram mencari file

Gambar 5.31 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan cari file. Proses dimulai ketika pegawai divisi memilih fungsi
untuk mencari informasi file. Sistem akan mengakses fungsi searchFile.
Kontrol mengelola file akan mencari berdasarkan keyword pada model.
Sistem akan menampilkan data yang sesuai dengan pencarian dari model.
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5. Mengelola Box

a.

Menambah box (SIGUDANG-F-02-01)

sd Sequence Diagram Tambah Box )

| v_antarmuka | | c.mengelola box |

pegawai divisi T T

! 1. pageAddBox() \

[: Memasukkan data box

|
|
|
‘|AddBox(idBoxInt, data Arﬁ}{l

<<create>=

8: addBox(idBox:Int, data: Array)

|
|
|
|
|
|
|
| T
|
|
|
|
|
|

i e __ emdata
} <<destroy>>
} 9
Bt | Jp: notification(message)
ita tidak lengkap)
[data lengkap] T‘ﬂ' notification(message) LI
| 1)

Gambar 5. 32 Sequence Diagram menambah box

Gambar 5.32 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan tambah informasi box. Proses dimulai ketika sistem
menampilkan halaman tambah box. Pengguna memasukkan data terkait
box pada halaman box. Fungsi addBox pada kontrol mengelola box akan
menyimpan atribut id box pada tabel box dan lokasi box, letak box pada
gudang, barcode box, tanggal box di buat, deskripsi box pada tabel detail
box. Apabila proses mengisi data tidak lengkap maka akan muncul notifikasi
data harus diisi. Apabila berhasil maka akan muncul notifikasi data
tersimpan.
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b. Melihat box (SIGUDANG-F-02-0)

sd Sequence Diagram Lihat Box )

% v, antarmuka c. mengelola
box

- pegawai divisi |
| 1. pageBox() ’J_

|
|
2. showBox() bJ‘

<<create==

| He — = m. detail box

4. showBox() >

return data

He _ remdata | |

<<destroy=> |

5
g 6 informationBox() T}

Gambar 5. 33 Sequence Diagram melihat box

Gambar 5.33 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan lihat box. Proses dimulai ketika pegawai divisi memilih fungsi
untuk melihat informasi box pada halaman box. Sistem akan mengakses
fungsi showBox untuk menampilkan data. Kontrol mengelola box akan
mengambil data atribut pada tabel detailbox untuk ditampilkan pada
pegawai divisi.

91



c. Merubah informasi box (SIGUDANG-F-02-03)

sd Sequence Diagram Ubah Box )

% v. antarmuka €. mengelola
box

- pegawai divisi T
| 1 ageEditBox()
2. Memasukkan data boxbg

|
|
|
3: gd|tBox(idFile:nt, newData, rrl_ay)

<<create==

4 g
e — == m detail box

5.8 [tBox(idFile:Int, newDataﬁy)

|

| o — feturndata

| <=destroy== |
|

|

f:
Hlt _i notification(message) ﬁ

ta tidak lengkap]

data lengkap] ’Iﬁ notification(message)

oy

Gambar 5. 34 Sequence Diagram merubah box

Gambar 5.34 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan ubah box. Proses dimulai ketika sistem menampilkan halaman
edit box. Pengguna memasukkan data terkait box. Sistem akan mengakses
fungsi editBox. Kontrol mengelola box akan melakukan perubahan data
yang tersimpan pada model. Apabila proses mengisi data tidak lengkap
maka akan muncul notifikasi data harus diisi. Apabila berhasil maka akan
muncul notifikasi data tersimpan.
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d. Menghapus box (SIGUDANG-F-02-04)

sd Sequence Diagram Hapus Box )

% v. antarmuka

c. mengelola
box

- pegawai divisi T
1. pageBox() ’J_
2. klik fugsi hapus() B

5. setujul) ’;
f:

|
|
|
3 formDelete()
‘4: notificationDelete() ’D

deleteBox(idBox) >

L
|
|
|
|
|
|

<<create==>

m. box

5. deleteBox(idBox)

return data

<<destroy==
9:

_I_______________T___
[hapus gagal]

|alt ] _&: notification(message)
| pus sukses]

| | 14 notification{message)
|
|
|

Gambar 5. 35 Sequence Diagram menghapus box

Gambar 5.35 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan hapus box. Proses dimulai ketika sistem menampilkan halaman
box. Pengguna memilih fungsi hapus box. Sistem akan menampilkan
konfirmasi hapus box untuk dikonfirmasi pegawai divisi. Sistem mengakses
fungsi menghapus box. Kontrol mengelola box akan mengambil data
primary sesuai dengan box yang dipilih untuk menghapus box. Apabila
proses hapus berhasil dilakukan maka akan muncul notifikasi file berhsasil
dihapus. Apabila gagal hapus maka akan muncul notifikasi data tidak dapat

di hapus.
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6. Mengelola kategori File

a.

Menambah kategori file (SSIGUDANG-F-03-01)

sd Sequence Diagram Tambah Kategori )

% v. antarmuka c. mengelola kategori

pegawai divisi | T

! 1 pageAddCategoryg | |
2-| emasukkan data kate, ] :
3. addCategory(idCategony:Int, daka: Array)
] <<Create=>=

| I > m. kategori
: 5:g fCategory(idCategary, datﬁjgy)
| SR
|

B:
qit _‘7: notification(message) ﬁ

ta tidak lengkap]

1
[data lengkap] _48: notification(message)
|
i |

Gambar 5. 36 Sequence Diagram menambah kategori

Gambar 5.36 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan tambah informasi kategori. Proses dimulai ketika sistem
menampilkan halaman tambah kategori. Pengguna memasukkan data
terkait kategori pada halaman kategori. Fungsi addCategory pada kontrol
mengelola kategori akan menyimpan atribut id kategori, nama kategori dan
parent kategori pada tabel category. Apabila proses mengisi data tidak
lengkap maka akan muncul notifikasi data harus diisi. Apabila berhasil maka
akan muncul notifikasi data tersimpan.
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b. Melihat kategori file (SIGUDANG-F-03-02)

sd Sequence Diagram Lihat Kategori )

% v. antarmuka c. mengelola
kategori

- pegawai divisi T
1: pageCategory() L |

|
2: showCategory() P <<create>>

I I S| m kategori

4 showCategory()
return data

<<destroy=> |

i informationCategory() ||

Gambar 5. 37 Sequence Diagram melihat kategori

Gambar 5.37 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan lihat informasi kategori. Proses dimulai ketika pegawai divisi
memilih fungsi untuk melihat informasi kategori pada halaman kategori.
Sistem akan mengakses fungsi showCategory untuk menampilkan data.
Kontrol mengelola kategori akan mengambil data atribut pada tabel
category untuk ditampilkan pada pegawai divisi.
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c. Merubah kategori file (SSIGUDANG-F-03-03)

sd Sequence Diagram Ubah Box )

% v antarmuka c. mengelola
box

- pegawai divisi T

1: ageEditBox() |

|

2 Memasukkan data boxbg |
3: gd|tBox(idFile:nt, newData, rrlay)
— <<Create==>

4 :
> m detail box

5.8 [tBox(idFile:Int, newDataﬁy)

return data

S " destios |

<<destroy==

f:
_i notification(message)

Gambar 5. 38 Sequence Diagram merubah kategori

Gambar 5.38 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan ubah informasi kategori. Proses dimulai ketika sistem
menampilkan halaman edit kategori. Pengguna memasukkan data terkait
kategori. Sistem akan mengakses fungsi editCategory. Kontrol mengelola
kategori akan melakukan perubahan data yang tersimpan pada model.
Apabila proses mengisi data tidak lengkap maka akan muncul notifikasi data
harus diisi. Apabila berhasil maka akan muncul notifikasi data tersimpan.

96



d. Menghapus kategori file (SSGUDANG-F-03-04)

sd Sequence Diagram Hapus Kategori )

% v. antarmuka c. mengelola
kategori

- pegawai divisi

.

2: klik fungsi hapus()

\

\

1- pageCategory() b_\
P

|
|
|
|
|
L 3: formDelete() b L

_44. notificationDelete()
5. setuju() b

deleteCategory(idCateqgyy) | | oatess

T i
He = = =y m. kategori

I

|
|
: HeleteCategory(idCateg
| . _fetundata
|
|
|

<<destroy=>
us sukses] L1 g notification(message)
o _____] ]
[hapu ]

g ) |
ﬁ&? notication{message)

Lrl

Gambar 5. 39 Sequence Diagram menghapus kategori

Gambar 5.39 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan hapus kategori. Proses dimulai ketika sistem menampilkan
halaman kategori. Pengguna memilih fungsi hapus file. Sistem akan
menampilkan konfirmasi hapus file untuk dikonfirmasi pegawai divisi.
Sistem mengakses fungsi menghapus kategori. Kontrol mengelola kategori
akan mengambil data primary sesuai dengan kategori yang dipilih untuk
menghapus kategori. Apabila proses hapus berhasil dilakukan maka akan
muncul notifikasi file berhsasil dihapus. Apabila gagal hapus maka akan
muncul notifikasi data tidak dapat di hapus.
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7. Mengelola surat jalan

a. Mencetak dokumen surat jalan (SIGUDANG-F-04-04)

sd Sequence Diagram Cetak Surat Jalan )

pegawai divisi

\
|1: formDeliveryQrderorm, |

2 Klik fungsi cetak()

| v. antarmuka |

c. mengelola
surat jalan

I
I
3. formPrint() !

[
4: notificationPrint() ’U

5. setuju cetak()

6. printDeliveryCrders()p ~

1B: ijformat\onDe\iveryOrder

<<Create>>

m. detail mutasi
warehouse

L __ Ny >| m. mutasi warehouse |

11 printDeliveryOrder()

—

return data
<<destroy>> |
12: g

Gambar 5. 40 Sequence Diagram mencetak surat jalan

Gambar 5.40 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan cetak surat jalan. Proses dimulai ketika pegawai divisi memilih
fungsi untuk mencetak surat jalan. Sistem akan melakukan konfirmasi
mencetak surat jalan. Sistem mengakses fungsi printDeliveryOrder. Kontrol
akan mengambil data pada tabel detail mutasi warehouse dan tabel mutasi
warehouse untuk dilakukan cetak dokumen. Sistem akan menampilkan
informasi bahwa dokumen telah di cetak
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8. Mengelola berita acara

a. Menambah berita acara (SIGUDANG-F-05-01)

sd Sequence Diagram Tambah Berita Acara )

v. antarmuka | | c. mengelola surat jalan |

pegawai divisi T T
| 1 pageDeliveryOrder |

= showReceivedDelveryOrder |
<<create>>

==

4 showReceivedDeliveryOrdeg) |

e _ teumoata _ _
==Create>>

[5) 5howRecewecJDehveryOrder() |
U

return|data

<<destroy=>
1

8 iﬁfsmationRecevedDelvenjOrd A

9: validasi surat jalan()

10| addReceivedDelveryOrdersiidReceivedDeliveryOrder IntgsthtusDeliveryOrder Boolean)

|
11 addReceivedDelveryOrderg(idReceivedeliveryOrderInt, sﬁthsDe\iver\;Orders.Boo\ean)

refurn data
L .
<<destroy=>
H 12:

|
.-
(3. notification(message) Ei

Gambar 5. 41 Sequence Diagram menambah berita acara

Gambar 5.41 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai gudang
melakukan tambah berita acara. Proses dimulai ketika sistem menampilkan
berita acara. Sistem menampilkan informasi dari  tabel
receiveddeliveryorder dan tabel mutationwarehouse. Pengguna melakukan
validasi terkait berita acara sesuai dengan file yang telah diterima. Kontrol
mengelola surat jalan akan mengakses fungsi addReceivedDeliveryOrder
dan akan merubah status pada tabel mutationwarehouse. Sistem akan
menampilkan notifikasi bahwa data berhasil tersimpan

99



b. Melihat berita acara (SIGUDANG-F-05-02)

sd Sequence Diagram Lihat Berita Acara )

- pegawai divisi

v. antarmuka c. mengelola

surat jalan

1 ;fageRecelvedDehver‘yO i) |

F

owRece\vedDe\iveryOrgr

‘b <=create==

41 howReceivedDeliveryOrger()

return data

<<destroy=> |
5 n

<=<createy>|

1: showReceivedDeliveryOrder() |
,,,,,,,, retundata

<<destroy== |

8 wl

WtionRecewedDehveryO Br()

Gambar 5. 42 Sequence Diagram melihat berita acara

Gambar 5.42 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai gudang
melakukan lihat berita acara . Proses dimulai ketika pegawai divisi memilih
fungsi untuk melihat berita acara pada halaman berit acara. Sistem akan
mengakses fungsi showReceivedDeliveryOrder untuk menampilkan data.
Kontrol mengelola surat jalana akan mengambil data atribut pada tabel
receiveddeliveryorder untuk ditampilkan pada pegawai divisi.
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C.

Menghapus berita acara (SIGUDANG-F-05-03)

sd Sequence Diagram Hapus Berita Acara )

% antarmuka mengelola surat
jalan

: pegaw|ai divisi T
L |
ageReceivedDeIiveryOrdarm

|

|

2: Kk fi ih |
- klik fungsi hapus() » | |

3: formDelete() |
7‘1: notificationDelete() }D

5: setuju hapus() ’I

& deleteRecei] |dDeliveryOrder(idRecei c@el@g&y&)ﬂc{gr}))

7 f
- e Berita Acara

return data

<<destroy>> |

T 9 |

| ; :
|alt 14 notification{message)

[hapus sukse] ]

1
|
|
| 8. deleteRecei| _HDeliveryOrder(idReceivgdDeliveryOder)
|
|
|
|

(hapus gagall 14 notification[message) LJ

1k

Gambar 5. 43 Sequence Diagram menghapus berita acara

Gambar 5.43 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai gudang
melakukan hapus berita acara. Proses dimulai ketika sistem menampilkan
halaman berita acara. Pengguna memilih fungsi hapus berita acara. Sistem
akan menampilkan konfirmasi hapus berita acara untuk dikonfirmasi
pegawai gudang. Sistem mengakses fungsi menghapus berita acara. Kontrol
mengelola berita acara akan mengambil data primary sesuai dengan berita
acara yang dipilih untuk menghapus berita acara. Apabila proses hapus
berhasil dilakukan maka akan muncul notifikasi file berhsasil dihapus.
Apabila gagal hapus maka akan muncul notifikasi data tidak dapat di hapus.
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d. Mencetak dokumen berita acara (SIGUDANG-F-05-04)

sd Sequence Diagram cetak Berita Acara )

% v. antarmuka c.mengelola
- pegawai divisi surat jalan

\ I
10 tormReceivedDeliveryOrieb |
2: Klik fungsi cetak()

LI 3: formPrint() L

4 notificationPrint()

| 5: sefuju cetak()

rmtReceivedDe\iveryOr(B c<croatos>

|

| printReceivedDeliveryOrger()

e — retundata
<<destroy>> |
T 9 g

<<Createy>|

11: printReceivedDeliveryOrder()

Iy |
return data

<<destroy=> |
|

12: 'Y

130 infoy iationReceivedDeliveryC ar()
[

Gambar 5. 44 Sequence Diagram mencetak berita acara

Gambar 5.44 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan cetak berita acara. Proses dimulai ketika pegawai divisi memilih
fungsi untuk mencetak berita acara. Sistem akan melakukan konfirmasi
mencetak berita acara. Sistem mengakses fungsi
printReceivedDeliveryOrder. Kontrol akan mengambil data dari tabel
mutationwarehouse dan tabel receiveddeliveryorder untuk dilakukan cetak
dokumen. Sistem akan menampilkan informasi bahwa dokumen telah di
cetak
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10. Mengelola informasi gudang

a. Menambah gudang (SIGUDANG-F-06-01)

sd Sequence Diagram Tambah gudang )

% v. antarmuka c. mengelola gudang

- pegawai divisi T

|
|1 pageAddWarehousei_!_ :
2: memasukkan data()b_ |

3: addWanehouse(idWarehouse:Int, CﬁtiAr@cheate»

g
alt - notification(message)
JTGB% tidak engkap] _‘7

L I o ____ _
|[data lengkap]

____4_-__> m. Gudang
| 5. addW|_|ehouse(idWarehouse:Int, data: Array)
|
| . _ _retumdata
| <<destroy==
|
I

_f: notification(message)

Gambar 5. 45 Sequence Diagram menambah gudang

Gambar 5.45 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan tambah informasi gudang. Proses dimulai ketika sistem
menampilkan halaman tambah gudang. Pengguna memasukkan data
terkait gudang pada halaman gudang. Fungsi addWarehouse pada kontrol
mengelola gudang akan menyimpan atribut id gudang, nama gudang, dan
alamat gudang pada tabel warehouse. Apabila proses mengisi data tidak
lengkap maka akan muncul notifikasi data harus diisi. Apabila berhasil maka
akan muncul notifikasi data tersimpan.
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b. Melihat informasi gudang (SIGUDANG-F-06-02)

sd Sequence Diagram Lihat gudang )

A

. pegawai divisi

V. antarmuka

| 1 pageWarehouse(bi

c. mengelola
gudang

2. showWarehouse() ’J_

_"nformationWarehouse() ||

<<create==

3
> m. Gudang

I

4. showWarehouse()
retundata jj

<<destroy>> |

Gambar 5. 46 Sequence Diagram melihat gudang

Gambar 5.46 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan lihat informasi gudang. Proses dimulai ketika pegawai divisi
memilih fungsi untuk melihat informasi gudang. Sistem akan mengakses
fungsi showWarehouse untuk menampilkan data. Kontrol mengelola
warehouse akan mengambil data atribut pada tabel warehouse untuk
ditampilkan pada pegawai divisi.
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c. Merubah informasi gudang (SIGUDANG-F-06-03)

sd Sequence Diagram Ubah gudang )

R

: pegavxiai divisi

.

v. antarmuka

1 pageEditWarehouse()’

2 memasukkan data() L

c. mengelola
gudang

3. editWarehguse(idWarehouse:Int, n data Arr g&te”

—— m. Gudang

5 editWare| |use(idWarehouse:Int, n

Int, @ﬁta:ﬁ\rray)
L M-
&

ta tidak lengkap]
data lengkap]

_i notification(message)

¢ notification(message)

%

Gambar 5. 47 Sequence Diagram merubah gudang

Gambar 5.47 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan ubah gudang. Proses dimulai ketika sistem menampilkan
halaman edit gudang. Pengguna memasukkan data terkait gudang. Sistem
akan mengakses fungsi editWarehouse. Kontrol mengelola file akan
melakukan perubahan data yang tersimpan pada model. Apabila proses
mengisi data tidak lengkap maka akan muncul notifikasi data harus diisi.
Apabila berhasil maka akan muncul notifikasi data tersimpan.

105




d. Menghapus informasi gudang (SIGUDANG-F-06-04)

sd Sequence Diagram Hapus gudang )

% v. antarmuka c.mengelola
gudang

: pegamiai divisi
|

|

|
1. pageWarehouse() ’J_
2: Klik fungsi hapus() >

H 3. formDelete() >

4 notificationDelete
P 0

5: setuju hapus() >
5

14

6. def eteWarehouse(idWarehg ;
<<create==

L H e ey m. Gudang

8. q eteWarehouse(idWarehﬁe)

return data

<<destroy==> |
9 |
alt| I ﬂ
Pus sukses] 73: notification(message)
L ____] e __] 1
[hgpus gagal] -

- notification(message
| _g ( ge)

|
; T

Gambar 5. 48 Sequence Diagram menghapus gudang

Gambar 4.48 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan hapus informasi gudang. Proses dimulai ketika sistem
menampilkan halaman informasi gudang. Pengguna memilih fungsi hapus
file. Sistem akan menampilkan konfirmasi hapus gudang untuk dikonfirmasi
pegawai divisi. Sistem mengakses fungsi menghapus gudang. Kontrol
mengelola gudang akan mengambil data primary sesuai dengan gudang
yang dipilih untuk menghapus gudang. Apabila proses hapus berhasil
dilakukan maka akan muncul notifikasi file berhsasil dihapus. Apabila gagal
hapus maka akan muncul notifikasi data tidak dapat di hapus.
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12. Mengelola informasi lokasi rak

a. Menambah lokasi rak (SIGUDANG-F-07-01)

sd Sequence Diagram Tambah Lokasi Rak )

v. antarmulka c. mengelola lokasi rak

Cpegawai divisi |

| 1. pageAddLocation |
2: N masukkan data Lokagi 0

|

|

|

|
Location(idLocation:Int, dataar?ay)

3 ad
- o <<create>>
I —y m. lokasirak
: 5:a| |Location(idLocation:Int, datagfirray)
| c_ _ reumdata
| <<destroy==> |
|

8 |
at J ll
| ta tidak lengkap] | g netification(message)

[| ata lengkap]

g 8. notification{message)

Gambar 5. 49 Sequence Diagram menambah lokasi rak

Gambar 5.49 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan tambah informasi lokasi rak. Proses dimulai ketika sistem
menampilkan halaman tambah lokasi rak. Pengguna memasukkan data
terkait lokasi pada halaman lokasi. Fungsi addLocation pada kontrol
mengelola lokasi rak akan menyimpan atribut id lokasi, baris, kolom, sel
keberapa, nama lokasi, dan deskripsi lokasi pada tabel location. Apabila
proses mengisi data tidak lengkap maka akan muncul notifikasi data harus
diisi. Apabila berhasil maka akan muncul notifikasi data tersimpan.
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b. Melihat informasi lokasi rak (SIGUDANG-F-07-02)

sd Sequence Diagram Lihat Lokasi Rak )

R

- pegawai divisi

antarmuka

1. pagelocation() >

|
1

mengelola
lokasi rak

_i informationLocation()

|
_ |
2. showlLocation() PJ‘

<<create==

I = N > lokasi rak

4. showlLocation()

return data

<=destroy==

5. ﬁ

Gambar 5. 50 Sequence Diagram melihat lokasi rak

Gambar 4.50 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan lihat lokasi rak. Proses dimulai ketika pegawai divisi memilih
fungsi untuk melihat informasi lokasi rak pada halaman lokasi. Sistem akan

mengakses fungsi showlocation untuk menampilkan data.

Kontrol

mengelola lokasi akan mengambil data atribut pada tabel location untuk
ditampilkan pada pegawai divisi.
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C.

Merubah informasi lokasi rak (SIGUDANG-F-07-03)

sd Sequence Diagram Ubah Lokasi Rak )

% v. antarmuka c. mengelola
lokasi rak

: pegemiai divisi |

|
| 1 pageEditLocation() bJ" |
|

|
3 editLacation(idLocation:Int, new%tg Arcra

2l Memasukkan data Lokasi ri(_

o4 > m lokasi rak

5 editLq ption{idLocation:Int, newﬁtﬁ:ﬁarray)

return data

<<destroy=> |

|
|
|
|
|
|
. 6 |
T
‘m‘%\)andak lengkap] _i notification(message) ﬂ

[dakta lengkap] T & notification(message)
|
|

Gambar 5. 51Sequence Diagram merubah lokasi rak

Gambar 5.51 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan ubah lokasi rak. Proses dimulai ketika sistem menampilkan
halaman edit lokasi. Pengguna memasukkan data terkait lokasi rak. Sistem
akan mengakses fungsi editLocation. Kontrol mengelola file akan
melakukan perubahan data yang tersimpan pada model. Apabila proses
mengisi data tidak lengkap maka akan muncul notifikasi data harus diisi.
Apabila berhasil maka akan muncul notifikasi data tersimpan.
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d. Menghapus informasi lokasi rak (SSIGUDANG-F-07-04)

sd Sequence Diagram Hapus Lokasi Rak )

R

v. antarmuka

- pegawai divisi

X 1. pageLocation()

>

2. Klik fungsi hapus() Pl

c. mengelola
lokasi rak

3 formDelete()

_‘4: notificationDelete

U'bﬁ

5. setuju hapus() >
i) deleteLocanon(ldLocantg_ c<creates>
|_ T =] m lokasi rak
| I
: deletel ocation(idLocatign)
| __@@@@__?D
| <<destroy=> |
| 9 |
i 1
It |1 - notification(message
‘iﬁ)pus sukses] ‘L& ( %)
[hapus gagal] _4: notification(message)
|
' |

Gambar 5. 52 Sequence Diagram menghapus lokasi rak

Gambar 5.52 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan hapus lokasi rak. Proses dimulai ketika sistem menampilkan
halaman lokasi rak. Pengguna memilih fungsi hapus file. Sistem akan
menampilkan konfirmasi hapus file untuk dikonfirmasi pegawai divisi.
Sistem mengakses fungsi deletelLocation. Kontrol mengelola file akan
mengambil data primary sesuai dengan lokasi rak yang dipilih untuk
menghapus lokasi rak. Apabila proses hapus berhasil dilakukan maka akan
muncul notifikasi file berhasil dihapus. Apabila gagal hapus maka akan
muncul notifikasi data tidak dapat di hapus.
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13. Verifikasi file kadaluarsa

a.

Melakukan verifikasi file kadaluarsa (SIGUDANG-F-08-01)

sd Sequence Diagram verifikas file kadaluarsa )

% v. antarmuka c. mengelola
pegawai gudang verifikasi File

I
|

I 1: checkFileExpiredi() |
|

<<create>>
o2

m. Registrasi
Flle

alt 4 pageFile()

I
I
| \IgnformationFileDestroy() 1
I
.

10: validasi file destroy(;

I
<<create>p
[ R 1 ___ m. detail penghancuran
I
| |
13 saveFileQestroy(idFile:Int) »
t
[ retrn data tu
K ————— e
<<d£stroy>>
l14

I
‘ » |
| <<create=> %
15

I
C adafilekadalvarsa] _ _| | _ __ __________ I b
[ﬁ\e‘kada\uarsa ditemukan] notification(message) |
| |
6 themilin tombol file veritik i) L |
7. showFileDestroy() ;1 |
I
’U 8. showFileDestroy() o |
= return data

| 18: saveFileDestroy(idFile:Int)

I return data

<<destroy>> I
‘ 17 |

'18: destroyFilefidFile:Inf

return data

<<destroy=>

19
. notification(message)

H 11: destroyFile(idFile:ngy T
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
|
|

gy

Gambar 5. 53 Sequence Diagram verifikasi file kadaluarsa

Gambar 5.53 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan verifikasi file kadaluarsa. Proses dimulai ketika sistem
melakukan cek pada file yang telah kadaluarsa sesuai dengan tanggal
ditentukannya. Pada model akan menampilkan ada atau tidak ada ya file
kadaluarsa. Apabila ada kadaluarsa pada file maka akan muncul notifikasi.
Pengguna memilih fungsi file kadaluarsa. Sistem mengambil data file yang
mengalami kadaluarsa melalui fungsi showFileDestroy. Pengguna
melakukan konfirmasi file kadaluarsa untuk penghapusan file melalui fungsi
destroyFile. File yang telah di hancurkan akan disimpan pada tabel
detaildestroy dan destroy melalui fungsi saveFileDestroy.
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b. Melihat dokumen verifikasi file kadaluarsa (SIGUDANG-F-08-02)

sd Sequence Diagram lihat verifikas file kadaluarsa )

% v. antarmuka c. mengelola
- pegawai gudang verifikasi File
1. pageFile() bJ_ ‘
2. memilih file kadaluarsa() P }
3. showDestroyFile() 'J_ "
<<create>>
I R _>| m. detail penghancuran |
S showDestroyFiIe(idDestroyFiIe:Ir?
return data
< <<destroy=>
T 6 \
_T'nformahonF\IeDestroy() ﬂ
T

Gambar 5. 54 Sequence Diagram melihat verifikasi file kadaluarsa

Gambar 4.54 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan lihat file kadaluarsa. Proses dimulai ketika pegawai divisi
memilih fungsi untuk melihat informasi file kadaluarsa pada halaman file.
Pengguna akan memilih fungsi file kadaluarsa, Sistem akan mengakses
fungsi showDestroyFile untuk menampilkan data. Kontrol mengelola
verifikasi file akan mengambil data atribut pada tabel detail penghancuran
untuk ditampilkan pada pegawai divisi.
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C.

Mencetak dokumen verifikasi file kadaluarsa (SIGUDANG-F-08-03)

sd Sequence Diagram cetak verifikas file kadaluarsa )

1: formDestroyFile()

% v. antarmuka
pegawa|| gudang verifikasi

1

2 pilih fungsi cetak()

5. konfirmasi cetak()

g
g

c.mengelola

File

3 formPrint{) >

4. notificationPrint()

p

&: printDestroyFile()

<<Cregte>>

_____ — >| m. detail penghancuran |

8. printDestroyFile(idDestroyFile:int) o |

return

<<destroy==
T 9

data

sinformationFileDestroy()

Gambar 5. 55 Sequence Diagram mencetak verifikasi file kadaluarsa

Gambar 5.55 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan cetak bukti file kadaluarsa. Proses dimulai ketika pegawai divisi
memilih fungsi untuk mencetak bukti file kadaluarsa. Sistem akan
melakukan konfirmasi mencetak file kadaluarsa. Sistem mengakses fungsi
printDestroyFile. Kontrol akan mengambil data pada tabel detaildestroy
untuk dilakukan cetak dokumen. Sistem akan menampilkan informasi
bahwa dokumen telah di cetak
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15. Peminjaman file

a. Mencatat daftar peminjaman (SIGUDANG-F-09-01)

sd Sequence Diagram Tambah Peminjaman )

% v. antarmuka c. mengelola
: pegamiai divisi peminjaman

1. pageAddLoan()y | :

|
dLoan(idLoan:nt, data.ﬁﬂ%y)

emasukkan data fi

<<(Cregte>>
I 4 m. detail
77777 B peminjaman

5:| ldLoan(idLoan:Int, data: ALray)

return data

<=destroy=> \

|

|

|

|

|

|

| 6

| ]
| <<createy>|
| 7. CreateMesSade()
|

|

|

|

|

|

| m. peminjaman

8: idLoan(idLoan:Int, data: Array)

return data

<<destroy==> \

-
|
|
|
[

9: CreateMessage() \
aft . notification(message) ﬂ
ta tidak lengkap]

[4ata lengkap] Tlﬁ notification(message) [

Gambar 5. 56 Sequence Diagram menambah peminjaman

Gambar 5.56 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan tambah peminjaman. Proses dimulai ketika sistem
menampilkan halaman tambah peminjaman. Pengguna memasukkan data
terkait peminjaman pada halaman peminjaman. Fungsi addLoan pada
kontrol mengelola peminjaman akan menyimpan atribut id peminjaman
dan file ang dipinjam pada tabel loan dan atribut nama pemijam, email
peminjam, tanggal dipinjam, dan tanggal seharusnya dikembalikan pada
tabel detail loan. Apabila proses mengisi data tidak lengkap maka akan
muncul notifikasi data harus diisi. Apabila berhasil maka akan muncul
notifikasi data tersimpan.
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b. Melihat daftar peminjaman (SIGUDANG-F-09-02)

sd Sequence Diagram Lihat Peminjaman )

% v. antarmulka c.mengelola
peminjaman

pegamiai divisi |

| 1. pagelLoan() ’ | I
2: showLoan() ’L

<<create>>

L _ 3. _ S| m. detail peminjaman

4. showl oan()
return data jj
e — SN2

<<destroy>> |

5
P G informationLoan()

Gambar 5. 57 Sequence Diagram melihat daftar peminjaman

Gambar 5.57 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan lihat peminjaman. Proses dimulai ketika pegawai divisi memilih
fungsi untuk melihat informasi peminjaman pada halaman peminjaman.
Sistem akan mengakses fungsi showLoan untuk menampilkan data. Kontrol
mengelola file akan mengambil data atribut pada tabel detailloan untuk
ditampilkan pada pegawai divisi.
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c. Menghapus peminjaman (SIGUDANG-F-09-03)

sd Sequence Diagram Hapus Peminjaman )

% v. antarmuka c. mengelola
peminjaman

- pegawai divisi T
| |

-l

p

! 1. pageLoan()

2. Klik fungsi hapus()

|
|
|
3: formDelete() Pl

_‘4: notificationDelete()

5 setuju hapus() T

f

6: deleteLoan(idLoan) > "
<<create>>

—H— — —=—— =] m peminjaman

1
| 8. deleteloan(idLoan)
|

H return data
| - e
|
|

<<destroy=> |
] 9:
' |
al .
‘Vr!%us sukses) 19 notification[message)
[thus gagall 14 notification(message)
|
| —
|

Gambar 5. 58 Sequence Diagram menghapus peminjaman

Gambar 4.58 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan hapus peminjaman. Proses dimulai ketika sistem menampilkan
halaman peminjaman. Pengguna memilih fungsi hapus peminjaman. Sistem
akan menampilkan konfirmasi hapus peminjaman untuk dikonfirmasi
pegawai divisi. Sistem mengakses fungsi deleteLoan. Kontrol mengelola file
akan mengambil data primary sesuai dengan peminjaman yang dipilih untuk
menghapus peminjaman. Apabila proses hapus berhasil dilakukan maka
akan muncul notifikasi file berhasil dihapus. Apabila gagal hapus maka akan
muncul notifikasi data tidak dapat di hapus.
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d. Mencetak bukti peminjaman (SIGUDANG-F-09-04)

sd Sequence Diagram Cetak Peminjaman )

v. antarmuka c. mengelola
peminjaman

- pegawai divisi T

! 1. formLoan() > |

\
\
2: klik fungsi cetak() > \
LI 3: formPrint() |
4: notificationPrint bﬂ
P ()

&: printLoan() ’

5 setuju cetak() >

I

<=<Create=>

T H— — — = — —3 m.detail peminjaman

8. printLoan()
c _ _ retumdata_ _jj

<<destroy==> |

X

1 0: informationLoan()
<

Gambar 5. 59 Sequence Diagram mencetak peminjaman

Gambar 4.59 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan cetak peminjaman. Proses dimulai ketika pegawai divisi memilih
fungsi untuk mencetak peminjaman. Sistem akan melakukan konfirmasi
mencetak bukti peminjaman. Sistem mengakses fungsi printLoan. Kontrol
akan mengambil data pada tabel detailloan untuk dilakukan cetak
dokumen. Sistem akan menampilkan informasi bahwa dokumen telah di
cetak
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17. Pengembalian file

a. Mencatat daftar pengembalian (SIGUDANG-F-10-01)

sd Sequence Diagram Tambah Pengembalian )

% V. antarmuka c. mengelola
peminjaman

- pegawai divisi T

L

memasukkan data fii{_

| 1 pageAddRetum(b

|
|
|
3. returnFile(idFlle:Int) p L <<create=>

I . >1 m. peminjaman

I

5. returnFile(idFile:Int
T — fetundata_
<<destroy=>

6
_i notification(message) ﬂ

Gambar 5. 60 Sequence Diagram menambah pengembalian

Gambar 5.60 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan tambah pengembalian. Proses dimulai ketika sistem
menampilkan halaman peminjaman. Pengguna memasukkan data terkait
pengembalian file pada halaman pengembalian. Fungsi returnFile pada
kontrol mengelola peminjaman akan menyimpan atribut tanggal file
dikembalikan pada tabel peminjaman. Apabila proses mengisi data tidak
lengkap maka akan muncul notifikasi data harus diisi. Apabila berhasil maka
akan muncul notifikasi data tersimpan.
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b. Mencetak bukti pengembalian (SIGUDANG-F-10-02)

sd Sequence Diagram Cetak Pengembalian )

A

- pegawai divisi

v. antarmuka c. mengelola
i peminjaman
| |
1: formReturnFile() .l |
2. Klik fungsi cetak() >= :
3: formPrint() ’J‘
g 4 notificationPrint()
5. setuju cetak() >
6 printReturnFile
- 0 P <<create>>
I I >] m.peminjaman
8: printReturnFile()
. _ datareturn jj
<<destroy== |
9 |
_a informationReturnFile() ﬂ
T

Gambar 5. 61 Sequence Diagram mencetak pengembalian

Gambar 5.61 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan cetak pengembalian. Proses dimulai ketika pegawai divisi
memilih fungsi untuk mencetak pengembalian. Sistem akan melakukan
konfirmasi mencetak bukti pengembalian. Sistem mengakses fungsi
printReturnFile. Kontrol akan mengambil data pada tabel detailloan untuk
dilakukan cetak dokumen. Sistem akan menampilkan informasi bahwa
dokumen telah di cetak
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19. Mutasi lokasi rak

a.

Mutasi lokasi rak (SIGUDANG-F-11-01)

sd Sequence Diagram Tambah mutasi lokasi )

% v. antarmuka c. mengelola
mutasi lokasi

|
1 |pageAddmutationLocat'$nh |

| memasukkan data fileg |

- pegawai divisi T

_ N |
3: addMutationLocation(idFile:Int, @'Argayc)reate»

I > m. mutasi lokasi

5. addlv| [ationLocation(idFile:nt, ﬁtﬁﬁ\rray)

|

|

| < — retundata
| <<destroy>> |
|

6
it - ﬂ
_i‘ notificaton(message)

ta tidak lengkap]
|

| _& notification(message) | |

|
;
| N

Gambar 5. 62 Sequence Diagram menambah mutasi lokasi rak

Gambar 5.62 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan tambah mutasi lokasi rak. Proses dimulai ketika sistem
menampilkan halaman mutasi lokasi rak. Pengguna memasukkan data
terkait mutasi lokasi pada halaman mutasi lokasi. Fungsi
addMutationLocation pada kontrol mengelola mutasi lokasi akan
menyimpan atribut id mutasi lokasi, id lokasi awal, lokasi tujuan, box yang
dipinjamkan, dan tanggal mutasi lokasi pada tabel mutationlocation.
Apabila proses mengisi data tidak lengkap maka akan muncul notifikasi
data harus diisi. Apabila berhasil maka akan muncul notifikasi data
tersimpan.
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c. Melihat daftar mutasi lokasi (SIGUDANG-F-11-02)

sd Sequence Diagram Lihat mutasi lokasi )

I - M >y m mutasi lokasi

% v. antarmuka c. mengelola
- pegawai divisi T mutasi lokasi
ILI: pageMutationLocatiowl I
P showlutationLocation
H ﬂl <<create=>
|

Il showMutationLocation
return data

- — =
<<destroy=>

%

_i informationLocation()

Gambar 5. 63 Sequence Diagram melihat mutasi lokasi rak

Gambar 5.63 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan lihat lokasi rak. Proses dimulai ketika pegawai divisi memilih
fungsi untuk melihat informasi mutasi lokasi rak pada halaman mutasi lokasi
rak. Sistem akan mengakses fungsi showMutationLocation untuk
menampilkan data. Kontrol mengelola mutasi lokasi akan mengambil data
atribut pada tabel mutationlocation untuk ditampilkan pada pegawai divisi.
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21. Mutasi warehouse

a. Mutasi warehouse (SIGUDANG-F-12-01)

sd Sequence Diagram Tambah mutasi warehouse )

% v. antarmuka c.mengelola
|_'_| mutasi

egawai divisi

ped warhouse

\
1: pageAddMutationWarehguse() |

[

[

3. addMutationWarehousel \dl\«‘lutationWarehi g‘@ Int, data: Array)
m =<Create>>

4 m. mutasi
warehouse

5. addMutationWq ehouse(idVutationWarehogise:Int, data: Array)
return data
=L LS R,

<<destroy>> |

| g » |

<<Create®z

P >| m. detail mutasi warehouse |

addMUtationWarehouse(idMutation\Warehouse:int, data:Arragl |

return data

<<destroy=>
9:

ta tidak lengkap] : notification{message)

[giata lengkap) |
\

notification{message)

Gambar 5. 64 Sequence Diagram menambah mutasi warehouse

Gambar 5.64 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan tambah mutasi warehouse. Proses dimulai ketika sistem
menampilkan halaman tambah mutasi warehouse. Pengguna memasukkan
data terkait mutasi gudang pada halaman mutasi gudang. Fungsi
addMutationWarehouse pada kontrol mengelola mutasi warehouse akan
menyimpan atribut id mutasi gudang, id lokasi, id gudang awa, id gudang
tujuan, dan box yang akan dipindahkan pada tabel mutationwarehouse dan
atribut deskripsi mutasi gudang, tanggal mutasi gudang, dan status mutasi
gudang pada tabel detailmutationwarehouse. Apabila proses mengisi data
tidak lengkap maka akan muncul notifikasi data harus diisi. Apabila berhasil
maka akan muncul notifikasi data tersimpan.
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b. Melihat daftar mutasi warehouse (SIGUDANG-F-12-02)

sd Sequence Diagram lihat mutasi warehouse )

% v. antarmuka c. mengelola
mutasi
egawai divisi
ped | warhouse

1|pageMutati0nWareh0u L
\
showMutat\onWarehoung_ <<creates>

B showhutationVWarehouse(g. |

g retumdata
<=destroy>=> I
5 \
<<creat%l\/
5} m. detail mutasi

warehouse

7. showMutationWarehouse()

U
,,,,,,,,, g ]

<<destroy==> |
8 »

g infow}at\onMutationWarehou &[]

Gambar 5. 65 Sequence Diagram melihat mutasi warehouse

Gambar 5.65 menjelaskan diagram sequence ketika pegawai divisi
melakukan lihat mutasi warehouse. Proses dimulai ketika pegawai divisi
memilih fungsi untuk melihat informasi mutasi warehouse pada halaman
mutasi warehouse. Sistem akan mengakses fungsi
showMutationWarehouse untuk menampilkan data. Kontrol mengelola
mutasi warehouse akan mengambil data atribut pada tabel detail
mutationwarehouse dan tabel mutationwarehouse untuk ditampilkan pada

pegawai divisi.

5.1.5 Class Diagram

Class diagram pada sistem manajemen gudang menjelaskan atribut, fungsi,
dan hubungan dari setiap kelas yang dimiliki. Kelas diagram yang baik memiliki nilai
kopling yang rendah dan nilai kohesi yang tinggi. Class diagram pada sistem
manajemen gudang akan dijelaskan pada gambar 5.66.
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1. Model

Pada diagram kelas sistem manajemen gudang menjelaskan beberapa
kelas sebagai model. Kelas model meliputi: File registrasi, box, detail
box, kategori, berita acara, mutasi warehouse, detail mutasi
warehouse, gudang, lokasi rak, mutasi lokasi, peminjaman, detail
peminjaman,pengguna, filepenghancuran, dan detail penghancuran.

2. View

Pada diagram kelas sistem manajemen gudang menjelaskan bahwa
hanya kelas antarmuka yang digunakan sebagai kelas view.

3. Controller

Pada diagram kelas sistem manajemen gudang menjelaskan beberapa
kelas sebagai controller. Kelas controller meliputi: mengelola file,
mengelola box, mengelola kategorimengelola surat jalan, mengelola
mutasi warehouse, mengelola gudang, mengelola lokasi rak,
mengelola mutasi lokasi, mengelola peminjaman, validasi, dan
mengelola verifikasi file.

5.1.6 Conceptual Data Model
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Gambar 5. 67 Conceptual Data Model sistem manajemen gudang

Conceptual Data Model sistem manajemen gudang menjelaskan bagaimana
struktur tabel yang dimiliki beserta seperti apa relasi dari satu tabel ke tabel lain.
Seperti contoh pada gambar 5.67 yang menjelaskan relasi tabel loan dengan detail
loan one to many, tabel registration file dengan category many to one, tabel
destroy file dengan detail destroy one to many, tabel detail box dengan box many
to one, dan seterusnya.
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5.1.7 Physical Data Model

Physical Data Model sistem manajemen gudang merupakan transformasi dari
struktur tabel yang ada pada Conceptual Data Model. Physical Data Model
menampilkan hubungan, primary key serta foreign key dari setiap tabel untuk
saling berhubngan dengan tabel lain. Physical Data Model akan dijelaskan pada
gambar 5.68.
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Gambar 5. 68 Physical Data Model sistem manajemen gudang

1) Tabelloan

Tabel loan terdiri dari Primary Key (id peminjaman) dan atribut (nama
peminjam, email, tanggal peminjaman, tanggal pengembalian, dan tanggal
dikembalikan). Tabel ini digunakan untuk menyimpan data peminjaman berkas
dalam gudang.

2) Tabel detail loan

Tabel detail loan terdiri dari atribut (id peminjaman, id file dan id kategori).
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data file yang dipinjam setiap
peminjaman.

3) Tabel detail destroy file

Tabel destroy file terdiri dari Primary Key (id file penghapusan) dan
atribut(Penanggung jawab file penghapusan dan tanggal penghapusan). Tabel
ini digunakan untuk menyimpan data penghapusan file yang telah kadaluarsa.

4) Tabel destroy file

Tabel detail destroy terdiri dari atribut (id penghapusan, id file dan id kategori).
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data file yang dihapus setiap
penghapusan.

5) Tabel category
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6)

7)

8)

9)

Tabel category terdiri dari Primary Key (id kategori) dan atribut (nama kategori
dan parent kategori). Tabel ini digunakan untuk menyimpan data kategori
berkas.

Tabel registration file

Tabel registration file terdiri dari Primary Key (id file), Forign Key (id kategori)
dan atribut (nama file, barcode file, diskripsi file, status file, tanggal registrasi,
saran file kadaluarsa, tanggal penghapusan file). Tabel ini digunakan untuk
menyimpan data berkas dalam gudang.

Tabel detail box

Tabel box terdiri dari Primary Key (id box), Foreign Key (id warehouse dan id
location) dan atribut (barcode box, tanggal box dibuat, dan deskripsi box).
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data box yang disimpan dalam gudang.

Tabel box

Tabel detail box hanya memiliki atribut yang bersifat primary key (id box).
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data file yang terdapat pada setiap box.

Tabel warehouse

Tabel warehouse terdiri dari Primary Key (id warehouse) dan atribut (nama
warehouse dan alamat). Tabel ini digunakan untuk menyimpan data
peminjaman berkas dalam gudang.

10) Tabel location

Tabel location terdiri dari Primary Key (id lokasi) dan atribut (baros, kolom, sel
lokasi, nama lokasi, dan deskripsi lokasi). Tabel ini digunakan untuk
menyimpan data lokasi berkas dalam gudang.

11) Tabel detail mutation warehouse

Tabel mutation warehouse terdiri dari Primary Key (id mutasi warehouse) dan
atribut (deskripsi mutasi warehouse, tanggal mutasi warehouse, tanggal
mutasi warehouse diterima, dan status mutasi warehouse). Tabel ini
digunakan untuk menyimpan data peminjaman berkas dalam gudang.

12) Tabel mutation warehouse

Tabel detail mutation warehouse terdiri dari atribut (id mutasi warehouse, id
lokasi awal, id lokasi tujuan, id warehouse awal, id warehouse tujuan, dan id
box). Tabel ini digunakan untuk menyimpan data box yang dikirim setiap
mutasi warehouse.

13) Tabel mutation location

Tabel mutation location terdiri dari Primary Key (mutasi lokasi), Foreign Key (id
box, id warehouse, id lokasi awal, id lokasi tujuan) dan atribut (status mutasi
lokasi, tanggal mutasi lokasi). Tabel ini digunakan untuk menyimpan
pemindahan box ke lokasi tertentu dalam gudang.
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14) Tabel received delivery orders

Tabel received delivery orders terdiri dari Primary Key (id berita acara), Foreign
Key (id surat jalan) dan atribut (warehouse awal, warehouse tujuan, dan

tanggal berita acara di terima). Tabel ini digunakan untuk menyimpan data
peminjaman berkas dalam gudang.

15) Tabel user

Tabel user terdiri dariPrimary Key (id pengguna),dan atribut (nama, usename,
dan password). Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pengguna.
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5.1.8 Wireframe
1. Home atau fungsi File
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Gambar 5. 69 wireframe home
Keterangan :

1) Logo perusahaan
2) Menu fungsi yang dimiliki sistem (menu “File” sedang aktif)
3) Daftar kategori dari file yang dimiliki sistem

4) Menu sub fungsi yang dimiliki sistem pada fungsi “File” (menu sub
fungsi “registration file” sedang aktif)

5) Menu pencarian file yang tersimpan dalam gudang

6) Judul sub fungsi, halaman awal pada setiap menu sub fungsi akan
menampilkan judul dan isi sub fungsi yang berbeda sesuai dengan sub
fungsi yang dipilih *

7) Fungsi yang dimiliki sistem untuk menambah file
8) Tombol yang aktif apabila ada file yang kadaluarsa

9) Fungsi yang dimiliki setiap baris dari tabel yang berisi action (update,
detail, dan delete)

10) Tabel dari isi sub fungsi yang dipilih (daftar informasi terkait File)
11) Notifikasi jumlah file yang kadaluarsa
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2. Fungsi place
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Gambar 5. 70 wireframe place
Keterangan :

1) Menu fungsi yang dimiliki sistem (menu file yang aktif)
2) Menu sub fungsi yang dimiliki sistem pada fungsi place (menu sub
fungsi location yang aktif)

3) Judul sub fungsi, halaman awal pada setiap menu sub fungsi akan
menampilkan judul dan isi sub fungsi yang berbeda sesuai dengan sub

fungsi yang dipilih
4) Tabel dari isi sub fungsi yang dipilih*

5) Untuk keterangan dengan tanda (*) merupakan keterangan fungsi yang
berlaku juga untuk mengelola file, box, kategori file, informasi gudang,
peminjaman, dan mutasi file
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3. Mengelola (tambah dan update)

(= =2)c]
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Category 1 Registration Box Category Loan Mutation Location Mutation Warehouse

Categroy 1.1
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IS
]
5

Save

Gambar 5. 71 wireframe mengelola tambah dan update

Keterangan:

1) Judul sub fungsi sesuai dengan sub fungsi yang dipilih

2) Data yang perlu di tambah sesuai dengan keperluan dan berdasarkan
sub fungsi yang dipilih

3) Tombol perubahan data. Untuk menyimpan data dan membatalkan

perubahan

Wireframe mengelola (tambah dan update) berlaku pada fungsi
tambah dan update file, tambah dan update box, tambah dan update
kategori, tambah dan update informasi gudang, tambah dan update
informasi lokasi rak, tambah peminjaman, tambah mutasi file lokasi rak,
dan tambah mutasi gudang
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4. Mengelola (lihat file)
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Gambar 5. 72 wireframe mengelola detail

Keterangan :
1) Keterangan mengenai fungsi yang dipilih yang dipilih
2) Tombol back untuk kembali ke halaman sebelumnya

3) Tombol print untuk fungsi tertentu seperti detail surat jalan, berita
acara,

Wireframe mengelola (lihat) berlaku pada fungsi lihat file, lihat box,
lihat kategori, lihat informasi gudang, lihat informasi lokasi rak, lihat
peminjaman, lihat mutasi file lokasi rak, dan lihat mutasi gudang
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Mengelola (hapus)

File Place Logout

[(= =)
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Tambh file...

are you sure to delete this file?

Gambar 5. 73 wireframe mengelola hapus

Keterangan :
1) Popup konfirmasi hapus file

2) Tombol konfirmasi hapus file
Wireframe mengelola (hapus) berlaku untuk seluruh fungsi hapus
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6. Verfikasi file kadaluarsa
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Category 3

14

Gambar 5. 74 wireframe verifikasi file kadaluarsa

Keterangan :

1) Tombol validate untuk memastikan bahwa file telah kadaluarsa atau
dapat dihapus

2) Popup konfirmasi bahwa file kadaluarsa akan di verifikasi
3) Tabel yang berisi file yang berada pada tanggal kadaluarsa

4) Tombol print untuk mencetak bukti file kadaluarsa
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7. Pengembalian file
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Gambar 5. 75 wireframe pengembalian
Keterangan :

1) Tombol pengmbalian apabila file yang dipinjam telah di kembalikan
2) Pop up bukti pengembalian apabila file telah dikembalikan

3) Tombol cetak untk mencetak bukti pengembalian

135




Mencetak surat jalan
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Gambar 5. 76 wireframe mencetak surat jalan

Keterangan :

1) Setelah menambahkan surat jalan akan tersedia tombol detail untuk
melihat surat jalan dan tombol cetak pada detail surat jalan untuk
mencetak surat jalan

2) Pop up konfirmasi cetak surat jalan
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9. Home Pegawai Gudang
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Gambar 5. 77 wireframe home pegawai gudang

Keterangan :

1) Tombol logout

2) Tabel berisi surat jalan yang akan di validasi
3) Pop up detail surat jalan

4) validate surat jalan

5) Box yang akan di kirim ke gudang

6) Tombol validasi surat jalan

7) Tombol mencetak berita acara

5.2 Analisis hasil perancangan sistem

Fase perancangan sistem menghasilkan 14 usecase, 14 activity diagram, 41
sequence diagram, wirefame dan sebuah class diagram, Conceptual Data Model,
dan Physical Data Model. Fase ini menjelaskan mengenai model interaksi
pengguna dengan sistem manajemen gudang yang akan dikembangkan dan
ketergantungan usecase satu dengan usecase lain yang dimodelkan dalam usecase
diagram, menjelaskan mengenai timbal balik pada akifitas atau perilaku sistem
dengan pengguna yang dimodelkan ke dalam activity diagram, menjelaskan
mengenai alur atau perilaku sistem pada kelas yang dimiliki terhadap respon yang
diberikan oleh pengguna yang dimodelkan ke dalam sequence diagram,
menjelaskan mengenai kelas, atribut dalam kelas, fungsi dalam kelas, dan
hubungan antar kelas yang dimiliki oleh sistem yang dimodelkan ke dalam class
diagram, menjelaskan mengenai kondisi tabel dan hubungan antar tabel yang
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dimiliki sistem, yang dimodelkan kedalam CDM dan PDM, dan menjelaskan
mengenai user interface sistem manajemen gudang.
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